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ABSTRAK

Skripsiberjudul“Analisis Pengelolaan Premidalam Produk Asuransi
BrillianceHasanahSejahterapadaPT.SunLifeFinancialSyariahCabang
Medan”atasnamaSriRahayu,DibawahbimbinganPembimbingIBapak
Dr.Sugianto,MAdanPembimbingIIBapakAqwaNaserDaulay

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengelolaanpremipada
PT.SunLifeFinancialSyariahCabangMedanyaitupengelolaandana
pesertawajibmembayarsejumlahuang(premi)secarateraturkepada
perusahaan.Unsursavingpreminyadibagimenjaditigarekeningyaitu
rekeningtabunganataudanainvestasiyangdiinvestasikankeinstrumen
syariahyangmenggunakanakadmudharabah,pesertaakanmendapatkan
bagihasildarihasil dana investasiberdasarkan perjanjian dengan
perusahaansesuaidenganpresentasebesarpreminyarekeningtabarru’
danapesertadimasukkankedalam rekeningtabarru’ atauhibahyang
bertujuanuntukpembayaranklaim jikaterjadimusibahkepadapeserta
lainnya. Adapun sistem pengelolaanya adalah menggunakan akad
wakalahbilujrahdanyangterakhiryaiturekeningujrahyaitupremiyang
dikeluarkanolehpesertamendapatpotongansebagaidanapengelolaan
dariinvestasipremi.
KataKunci:Premi,tabarru’,investasi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Industrikeuangansebagaipenopangfinansialnegaratidakhanya

bergelutpadasisiperbankansaja,namunjugabergerakpadanon-bank,

salahsatunyaadalahasuransi.Dusukimenjelaskanbahwapasarasuransi

syariahdianggapsebagaisalahsatulayananindustriyangpalingcepat

berkembang.1Asuransisyariahmerupakansuatuusahapenanggulangan

resikoyangakanterjadidimasamendatangyangmenerapkankonsep

Islam didalam operasionalnya.Sehinggaakanterbebasdariunsur-unsur

riba,gharar(tidakjelas),maisir(perjudian),maupununsur-unsuryang

dilarangolehsyara’lainnya.Ketidakpastiannyadalam literaturkeuangan

daninvestasiidentikdenganrisiko.Risikodapatdimaknaisebagaipotensi

terjadinya suatu peristiwa yang dapatmenimbulkan kerugian.Suatu

kemungkinan akan terjadihasilyang tidak diantisipasidan dikelola

sebagaimanamestinya.2 Ketidakpastiaancukupterkaiteratdenganhasil

masadepandarisetiapinvestasidanbisnis,dimanasangatdibutuhkan

keputusan-keputusanyangsangatproyektifdarisetiapinvestasimaupun

pelakuusaha.3

Tolongmenolongsudahmenjadikeharusankarenaapapunyang

kita kerjakan pastimembutuhkan orang lain.Maka dariitu,tolong

menolong(ta’awun)sangatdianjurkandidalam Islam.Salahsatunyayaitu

dengan ikutserta dalam asuransi.Asuransiyaitu sebagaisalah satu

lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang pertanggungan

merupakan sebuah institusimodern hasiltemuan daridunia barat.

Institusiinibersama dengan lembaga keuangan bankmenjadimotor

1YusufAbdulAzaazdanAbdullahisaliuIshola“InsurableInterestinTakaful:A
TheoriticalContrivanceForIslamicInsurers”,InternationalJournalofEconomicsand
FinancialIssuesVol.6No.3,(2016)h.109-115

2RachmadiUsman,AspekHukum PerbankanSyariahdiIndonesia,(Jakarta:Sinar
Grafika,2012),h34

3NoviPuspitasari,ManajemenAsuransiSyariah,(Yogyakarta:UIIPress,2015),h.
21
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penggerakekonomipadaeramoderndanberlanjutpadamasasekarang.4

SebagaimanaAllahberfirmandalam Q.SAl-Maidahayat2:

Artinya:dantolong-menolonglahkamudalam (mengerjakan)kebajikan

dan takwa,dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran.danbertakwalahkamukepadaAllah,SesungguhnyaAllah

Amatberatsiksa-Nya.5

Padaawalnyaasuransidibentukdarisuatukelompokyangbertujuan

membentuk arisan untuk meringankan beban keuangan individu dan

menghindarikesulitanpembiayaan.6Asuransisebagailembagakeuangan

nonbank,terorganisir secara rapidalam sebuah perusahaan yang

berorientasipadabisnisdanmerupakanjawabanbagilangkahproteksi

terhadap kegiatan atau aktivitas ekonomi.7 Dalam perkembangan

perusahaanasuransi,muncullahasuransiyangberprinsipsyariahyang

bertujuanuntukmemenuhikeperluanmasyarakatakanasuransidengan

menerapkannilai-nilaiislam.

Menurutfatwa Dewan Syariah NasionalNO.21/DSN-MUI/X/2001

tentangpedomanumum asuransisyariahadalahusahasalingmelindungi

dantolongmenolongdiantarasejumlahorang/pihakmelaluiinvestasi

dalam bentukassetdantabarru’yangmemberikanpolapengembalian

untukmenghadapiresikotertentumelaluiakad(perikatan)yangsesuai

dengansyariah.8Asuransisyariahmengenalprinsip“ta’awun”atautolong

menolongyangmanatelahdiperbolehkandalam syariatislam.

4HasanAli,AsuransiDalam PrespektifHukum Islam,(Jakartaa:Kencana,2004),
h.55

5MuhamadIbnal-Thabari,TafsirJami’al-BayanfiTa’wilal-Qur’an,Beirut-
Lebanon,Daral-kutubal-‘Ilmiyah,2009jilid12,hal.49.

6M.NurRianto AlArif,Pemaran Strategik Pada AsuransiSyariah,(Bekasi:
GramataPublising,2015),h.1

7Muhammad Azhar,Fiqh Kontemporerdalam Pandangan Neo-Modernisme
Islam,(Yogyakarta:PustakaPelajar,1996),h.49

8Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia,Nomor21/DSN-
MUI/X/2001,TentangPedomanUmum AsuransiSyariah.
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Dalam sistem operasionalnyaasuransikonvensionalmenawarkan

mekanisme transfer of risk.Asuransiberbasis konvensionalpada

prakteknya memberikan kepastian kepada peserta asuransidengan

memberikanbiayakerugian atautransferofrisk,yaitupemindahanrisiko

daripeserta/tertanggungkeperusahaan/penanggungsehinggaterjadi

pada transferoffund yaitu pemindahan dana tertanggung kepada

penanggung.Sehinggakonsekuensinya,makakepemilikandanapunjuga

ikut berpindah. Dana peserta menjadi milik perusahaan asuransi.

Perusahaanasuransiakanmemberikanklaim atautuntutanatassuatuhak

yang timbul karna persyaratan dalam perjanjian yang ditentukan

sebelumnyatelahterpenuhi.9

Sedangkansistem operasionalkegiatanusahanyaasuransisyariah

mengenalkonsepsharingofrisk.Sharingofriskterdiridariduakata

sharing (saling berbagi)dan risk(risiko),dimana memilikipengertian

saling menanggung risiko atau saling berbagi risiko. Selanjutnya

MuhammadSyakirSulamenjelaskanbahwaapabilaterjadimusibah,maka

semua peserta asuransisyariah saling menanggung risiko tersebut.

Dengandemikiantidakterjaditransferrisikodaripesertakeperusahaan,

karena dalam pelaksanaannya kontribusi(pada asuransikonvensional

dikenaldengan istilah premi)yang dibayarkan oleh peserta asuransi

syariahtidakterjadisepertitransferoffund,statuskepemilikandana

tersebutmasihtetapmelekatpadapesertasebagaishahibulmal(pemilik

dana).10Pesertaasuransisyariahdiikatolehakaduntuksalingmembantu

(ta’awun),melaluiinstrumentsyariahyangdisebutdengandanatabarru’

(danakebajikan).

Dalam Praktekasuransisyariah,akadtabarru’diimplementasikan

dalam bentukkontribusipesertaberupadanatabarru’,yaitudanayang

hanyadiperuntukkanuntukkeperluansalingtolongmenolongsesama

peserta asuransisyariah.Mekanisme saling tolong menolong dalam

9MuhammadSyakirSulaPrinsip-prinsipAsuransiSyariah(Jakarta:SyakirSula
Intitute,2016,h.18

10Ibid,h.18
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asuransisyariahini,dalam bahasaasuransidisebutpengelolaanresiko.

Fungsipengelolaanresikoolehppesertadiwakilkankepadaperusahaan

asuransisyariahsebagaiwakil(wakill)jikamenggunakanakadwakalahbil

ujrah,danperusahaanasuransisebagaimudharibjikadalam pengelolaan

danainvestasimenggunakanakadmudharabah,atausebagainazir11jika

pengelolaanyamenggunakanakadwakaf(waqf),sebagaimanadilakukan

dibeberapanegaralain.

Dana tabarru’juga dibentuk darihasilinvestasidan akumulasi

cadangansurplus(defsit)underwritingdanatabarru’.BerdasarkanPSAK

108bahwadanatabarru’yangditerimatidakdiakuisebagaipendapatan,

karnaentitaspengelolatidakberhakuntukmenggunakandanatersebut

untukkeperluannya,tetapihanya mengelola dana sebagaiwakilpara

peserta.Dana tabarru’yang diterima perusahaan diinvestasikan dan

selanjutnyahasildariinvestasitesebutseluruhnyamenjadipenambahan

dana tabarru’atau sebagian menjadipenambah dana tabarru’dan

sebagian lainnya untuk entitas pengelola sesuaidengan akad yang

disepakati.

Perusahaanmelakukankegiataninvestasiuntukmenjagaagardana

tetapstabilbahkanmeningkat.Dalam laporanperkembangankeuangan

syariahtahun2013yangdipublikaskanOJKmenyebutkansebagianbesar

investasiperusahaanperasuransiansyariahditempatkandalam bentuk

depositosyariahyaitumencapai77,5% atau474miliarrupiahdaritotal

investasisebesar612miliarrrupiah.Perusahaanperasuransiansyariah

jugamenempatkaninvestasidalam bentuklaindiantaranyaReksadana

syariahsebesar10,1%,Sukukkoorporasisebesar8,8%,SuratBerharga

SyariahNegara(SBSN)sebesar3,5%danSaham sebesar0,1%.12

Dalam prinsipnya,peserta asuransiyang sudah sepakatdengan

perjanjiantertulisataupolisasuransiharusmembayarkansejumlahuang

11Ibid,h.184
12IdaAyuPermataSastridanEdiSujana,PendapatanPremi,HasilUnderwriting,

HasilInvestasiDanRiskBasedCapitalTerhadapLabaPerusahaanAsuransi,Dalam
(JurnalAkuntansi,UniversitasPendidikanGaneshaSingarajaIndonesia,2017)
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(premi)kepadapihakasuransiyangmenanggungsejumlahkerugianyang

mungkintimbuldimasayangakandatang.Didalam asuransisyariah

terdapatduasistem pengelolaandanayangdigunakanolehperusahaan

asuransisyariah.Pertama,sistem pengelolaan dana dengan unsur

tabungan(investasi)yaitukumpulandanayangmerupakanmilikpeserta

yangdibayarkanbila:(1)perjanjianberakhir;(2)pesertamengundurkan

diri;(3)pesertameninggaldunia.Yangkedua,sistem pengelolaandana

denganrekeningtabarru’,yaitukumpulandanayangdiniatkanmenolong

pesertauntukpembayaranklaim (manfaattakaful)kepadaahliwaris,yang

dibayarkan bila:(1) peserta meninggaldunia;(2) perjanjian telah

berakhir.13

Kumpulanpremitakaful(peserta)disatukankedalam kumpulandana

peserta dan akan diinvestasikan sesuaidengan syariah islam.Tiap

keuntungandarihasilinvestasi,setelahdikurangidenganbebanasuransi

(klaim danpremire-asuransi),akandibagimenurutprinsipAl-Mudharabah.

Presentasipembagian mudharabah (bagihasil)dibuatdalam suatu

perbandingantetapberdasarkanperjanjiankerjasamaantaraperusahaan

denganpeserta.Perusahaanmendapat30%danpeserta70%.

Dalam praktik saat inimayoritas perusahaan asuransibelum

mencantumkan terkaitPengelolaan Premiyang diakukan perusahaan

asuransidalam polis asuransi,sehingga nasabah tidak mengetahui

pengalokasiandanayangdiberikankepadaperusahaanasuransidikelola.

Padadesember2010,PTSunLifeFinancialIndonesiamembukaunit

bisnisbarunyayangbergerakdibidangsyariah,yangkemudiandikenal

denganSunLifeSyariah.Ditahun2012PTSunLifeFinancialIndonesia

meluncurkanBrighterLifeIndonesia,sebuahsitusyangbertujuanberbagi

idetentang“Howtobewealthyandhappy”untukmasyarakatindonesia.

PT.SunLifeFinancialIndonesiaunitsyariahtelahmendapatkan

beragam prestasiyangdiraih.Dalam duniaperusahaanasuransi,untuk

13DanangSunyotodanWikaHarisaPutri,ManajemenResikodan
Asuransi(Yogyakarta:CAPS2017),h.95
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melihatapakahperusahaanitubagusatautidak,paracalontertanggung

bisa melihatnya daripresentasiRBC (Risk-Based Capital).Darisisi

penghargaanbisnissyariah,SunLifeSyariahtelahmeraih4penghargaan

ditahun2013dan2014,salahsatunyajuarasatudalam manajemenrisiko

bisnisasuansiberbasissyariahdariKarim ConsultingIndonesia.

PT.SunLifeFinancialSyariahmemilikprodukunggulanyaituproduk

AsuransiBrilliance Hasanah Sejahtera.AsuransiBrilliance Hasanah

Sejahtera merupakan produk asuransi jiwa dan investasi dengan

pembayaran berkala untuk membantu Anda memenuhi kebutuhan

keuangandimasadepan,sepertibiayapendidikan,modalusaha,ibadah,

pernikahananak,danaharitua,danlainnyayangdikelolaberdasarkan

prinsip-prinsipsyariah.MenurutYudaWardanadanatabarru’padaPT.Sun

LifeFinancialSyariahdipisahkandengan danainvestasi.Halinisudah

dijalankanolehPT.SunLifeFinancialSyariahketikaperusahaanitumulai

berdiri.14

Berdasarkanhasilsurveysebelumnya,banyakpesertaasuransiyang

tidak mengetahuitentang bagaimana pengolahan dana premiyang

dibayarkan.Padahalsebagian dana premitersebutakan dikelola dan

diinvestasikan,dimanasekianpersendarihasilinvestasinyamenjadimilik

peserta asuransi. Oleh karena itu,penting bagi peserta asuransi

mengetahuialokasidanadaripremiyangtelahdibayarkankeperusahaan

asuransi.Baikitubesarandanayangakandiinvestasikanmaupunbesaran

bagihasilinvestasinya.Perhitunganpremidanalokasinyamenurutprinsip-

prinsipIslam akandibahaslebihlanjutdalam skripsiini.

BerdasarkanuraiandiataspenelitiantentanganalisisPengelolaan

Premidalam produkasuransiBrillianceHasanahSejahterapadaPT.Sun

LifeFinancialSyariahCabangMedanmenarikuntukdilakukan.

B. RumusanMasalah

14HasilwawancaradiPT.SunLifeFinancialSyariahCabang Medandengan
BapakYudaWardana28Juli2019.
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Berdasarkan latarbelakang masalah diatas,maka yang menjadi

masalahdalam penelitianadalah:

1.Bagaimana mekanisme pengelolaan dana tabarru’dan dana

InvestasipadaPT.SunlifeFinancialSyariahCabangMedan?

2.Bagaimana implementasiPengelolaan Premidalam produk

asuransiBrillianceHasanahSejahterapadaPT.SunlifeFinancial

SyariahCabangMedan?

C. TujuanPenelitian

1.Untuk menganalisis pengelolaan dana tabarru’dan dana

investasipadaPT.SunLifeFinancialSyariahCabangMedan

2.Untuk menganalisis implementasi Pengelolaan Premipada

produkAsuransiBrillianceHasanahSejahterapadaPT.SunLife

FinancialSyariahCabangMedan

D. ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangdiharapkandariadanyapenelitianini,ialah:

1.SecaraTeoritis

a.Bagipengembangan ilmu pengetahuan,hasilpenelitian ini

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

seputarpermasalahanyangditeliti,sebagaibahaninformasi

baik bagipenulis sendirimaupun pihak lain yang ingin

mengetahuisecaramendalam tentangpermasalahantersebut.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi atau

perbandinganuntukpenelitian-penelitianselanjutnya.

c.Aspekpraktis(gunalaksana),menjadibahaninformasibagi

pihak-pihakyangberkepentingan,yanginginmelakukananalisis,

penelitianyanglebihkritisdanmendalam mengenaimasalahini

dariaspekdansudutpandangyangberbeda.

2.SecaraPraktis
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a.BagiPeneliti

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan manfaat

kepadapenelitiuntukmengetahuipenerapanilmuyangsudah

didapatselamadibangkukuliahsehinggadapatdiaplikasikan

dalam penelitian dan menambah pengalaman serta

pengetahuantentangPengelolaanPremipadaasuransisyariah.

b.BagiPraPenggunaInformasi(calonpemegangpolis,manajer,

karyawandanagenasuransi)

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan wacana

alternatifbagipara pemakailaporan praktisipenyelenggara

perusahaandalam memahamiPengelolaanPremi.

c.BagiMasyarakat

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan informasi

atauwawasankepadamasyarakattentangpengelolaanserta

mekanismedanapremiyangadapadaperasuransisyariah.

d.BagiPT.SunLifeFinancialSyariahCabangMedan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

masukankepadapihakpimpinanPT,SunLifeFinancialSyariah

Cabang Medan dalam Pengelolaan Premi.Sebagaistudi

perbandingan antara pengetahuan teoritis yang diperoleh

diperkualiahandenganprakteknyadiduniausaha,khususnya

tentangstrategisuatuperusahaandalam meningkatkankinerja

karyawan.
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BABII

KAJIANTEORITIS

A. KajianTeoritis

1.AsuransiSyariah

a.PengertianAsuransi

KataasuransiberasaldaribahasaBelandaassurantieyangdalam

hukum Belandadisebutverzekeringyangbermaknapertanggungan.Dari

peristilahan assurantie, kemudian muncul istilah assuradeur bagi

penanggungdangreassureerdebagitertanggung.Dalam bahasaInggris

asuransidiistilahkandenganinsurance,penanggungdiistilahkandengan

insurerdantertanggungdiistilahkandenganinsured.15

KataasuransiberasaldaribahasaInggris,insuranceyangmemiliki

pengertianasuransidanjaminan.Kataasuransidalam bahasaIndonesia

denganpadanankatapertanggungan.Asuransiyangdimaksudadalah

suatupersetujuanpihakyangmenjamindanberjanjikepadapihakyang

dijamin,untukmenerimasejumlahuangpremisebagaipenggantikerugian,

yangmungkinakandideritaolehyangdijaminkarenaakibatdarisuatu

pristiwayangbelum jelas.16

MenurutJubranMa’udAr’raidyangdikutipolehMuhammadSyakir

Sulabahwadalam bahasaArabasuransidisebutat-tamin,penanggung

disebutmu’ammin,sedangkantertanggungdisebutmu’amm lahu,atau

musta’min.SedangkanmenurutSalim Sagafal-jufriAt-tamindiambildari

kataamanayangmemilikiartimemberiperlindungan,ketenangan,rasa

aman,danbebasdarirasatakut.17

Asuransimerupakan sistem perlindungan sosialdan jaminan

kesejahteraan masyarakat yang diatur sangat rapih berdasarkan

kesepakatanuntuksalingtolong-menolongdiantarasatusamalaindalam

satukumpulanmasyarakat.Tujuannyaadalahuntukmengurangirisiko

15Kuat Ismanto, Asuransi Syariah ( Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam)
(Yogyakarta:PustakaPelajar,2009),h.5.

16AliZainuddin,Hukum AsuransiSyariah(Jakarta:SinarGrafik,2008),h.152.
17M.SyakirSula,Prinsip-prinsip AsuransiSyariah (Jakarta:SyakirSula Intitute,

2016,h.28.
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atau kerugian terhadap pemegang polis yang terbuka dengan

kemungkinan-kemungkinanterjadinyakematian,kecelakaankecederaan,

kerugianbesarperdagangandanperusahaandanrisikolainyangmungkin

dihadapi.18

Pengertianasuransisyariahdalam FatwaDewanSyariahNasional

MajelisUlamaIndonesia(DSN)No.21/DSN-MUI/3/2012tentangasuransi

syariah,menurutnyaasuransisyariah(ta’min,takaful,tadhamun)adalah

“usahasalingmelindungidantolong-menolongdiantarasejumlahorang

ataupihakmelaluiinvestasidalam bentukasetdanatautabarru’yang

memberikanpolapengembalianuntukmenghadapirisikotertentumelalui

akad(perikatan)yangsesuaisyariah”.

MenurutKitab Al-Ma’ayirAl-Syar’iyah (Sharia Standards)yang

dikeluarkan oleh AAOIFI(Accounting And Auditing Organization For

Islamic Financial Institutions) Asuransi Islami adalah kesepakatan

sejumlah orang yang menghadapirisiko-risiko tertentu dengan tujuan

untukmenghilangkanbahaya-bahayadaririsiko-risikotersebut,dengan

membayarkontribusi-kontribusiberdasarkankeharusantabarru’atauhibah,

yang darinya terbentuk dana pertanggungan,yang mempunyaibadan

hukum sendiridan tanggungan harta independen,yang darinya akan

berlangsung penggantian (kompensasi)terhadap bahaya-bahaya yang

menimpasalahseorang pesertasebagaiakibatterjadinyarisiko-risiko

yangditanggung.19

b.PrinsipDasarAsuransiSyariah

Asuransisyariahharusdibangundiataspondasidanprinsipdasar

yangkuatdankokoh.Dalam haliniprinsiputamadalam asuransisyariah

adalah ta‟awun alalbirrwa-taqwa (tolong-menolonglah kamu dalam

kebaikandantaqwa)danal-tamin(rasaaman).Prinsipinimenjadikanpara

anggotaatauparapesertaasuransisebagaisebuahkeluargabesaryang

18NurulIchsan,PengantarAsuransiSyariah(Jakarta:GaungPersada,2014),h.8.
19R.RezkyKun,Z.SyahridaSholehah,AsuransiSyariah(Yogyakarta:Parama

Publishing,2016),h.12.
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satudenganyanglainnyasalingmenjamindanmenanggungrisiko.20

Halinidisebabkantransaksiyangdibuatdalam asuransiadalah

akadtakaful(salingmenanggung)bukanakadtabaduli(salingmenukar)

yangselamainidigunakanolehasuransikonvensional,yaitupertukaran

pembayaran premidengan uang pertanggungan.Prinsip-prinsip dasar

yangadadalam asuransisyariahadalahsebagaiberikut:21

1)Tauhid

Prinsip tauhid adalah dasarutama darisetiap bangunan dan

aktivitaskehidupan manusiaharusdidasarkan padanilai-nilaitauhidy.

Artinyabahwadalam setiapgeraklangkahsertabangunanhukum harus

mencerminkan nilai-nilaiketuhanan,tidak terkecualidalam Asuransi

Syariah.AsuransiSyariahharusberlandaskanpadaprinsiptauhiddan

mengharapkankeridhaanAllahSWT.Jikadilihatdarisisiperusahaan,

dalam asuransisyariahbukanlahsemata-matameraihkeuntungandan

peluangpasarnamunmengimplementasikannilaisyariahdalam dunia

asuransi.Darisisinasabah,asuransisyariahbertujuanuntukbertransaksi

dalam bentuk tolong-menolong yang berlandaskan asas syariah,dan

bukan semata-mata mencari“perlindungan”apabila terjadimusibah.

Dengan demikian nilaitauhid terimplementasipada industriAsuransi

Syariah.Dalam haliniAllahSWTberfirmandalam QS.Al-Hadid(57):4

sebagaiberikut

Artinya:“Dialahyangmenciptakanlangitdanbumidalam enam masa:

Kemudiandiabersemayam diataś arsy.Diamengetahuiapayangmasuk

kedalam bumidanapayangkeluardaripadanyadanapayangturundari

langitdanapayangnaikkepada-Nya.DanDiabersamakamudimanasaja

20MuhammadSyakirSula,Prinsip-prinsipAsuransiSyariah(Jakarta:SyakirSula
Intitute,2016.h.38.

21Dewi,Aspek-AspekHukum Dalam PerbankanDanPerasuransianSyariahDi
Indonesia(Jakarta:Kencana,2006)h.146
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kamuberada.danAllahMahamelihatapayangkamukerjakan.22

AyatAl-qur’antersebutmenjelaskanbahwaAllahMahaMengawasi

kalian lagiMaha Menyaksikan semua amalkalian dimanapun kalian

berada,baikdidaratanataupunlautan,baikdimalam ataupunsianghari,

baikdidalam rumahmaupunditengahhutan.Semuanyaitubagiilmu

Allahsamasajadanberadadibawahpenglihatandanpendengaran-Nya.

MakaDiamendengarpembicaraankaliandanmelihattempatkaliandan

mengetahuirahasiadanapayangdibisikkanolehkalian.23

2)Keadilan

Perusahaan asuransi memiliki peluang besar untuk

melakukanketidakadilan,sepertiadanyaunsurdanahangus(untukproduk

tabungan),karenapembatalankepesertaanditengahjalanolehnasabah.

Padaasuransisyariah,danasavingyangtelahdibayarkanmelaluipremi

harusdikembalikan kepada nasabah yang bersangkutan,berikuthasil

investasinya.Bahkanbeberapaperusahaanasuransisyariahmenyerahkan

ke lembaga zakat,infaq,shodaqoh,ketika dapatdana-dana saving

nasabahyangtelahmengundurkandiriatauterputusditengahperiode

asuransi,lalutidakmengambildananyakendatipuntelahdihubungibaik

melaluisuratmaupunmedialainnya.

Prinsip kedua dalam berasuransiadalah terpenuhinya nilai-nilai

keadilan(justice)antarapihak-pihakyangterikatdenganakadasuransi.

Keadilandalam halinidipahamisebagaiupayadalam menempatkanhak

dankewajibandiantaranasabah(anggota)danperusahaanasuransi.Dan

sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam QS.An-Nisa (4):58

sebagaiberikut:

Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya,dan (menyuruh kamu) apabila

22DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya(Surabaya:AlHidayah,2002.
23TafsirIbnuKatsir
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menetapkanhukum diantaramanusiasupayakamumenetapkandengan

adil. Sesungguhnya Allah memberipengajaran yang sebaikbaiknya

kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengarlagiMaha

Melihat”.24

AyatAl-Qur’an tersebutmenjelaskan bahwa amanah itu adalah

setiaphalyangdipercayakankepadaseseorangdaniaperintahkanuntuk

menunaikannya,AllahSwt,memerintahkanhambanyaagarmenunaikan

amanah,maksudnyasecarasempurnadanpenuh,tidakdikurangi,tidak

dicurangi,dantidakpuladiulur-ulurdantermasukamanahdisiniadalah

amanah kekuasaan,harta,rahasia-rahasia dan perintah-perintah yang

tidakdiketahuikecualiolehAllahsemata.25

3)Tolong-menolong(Ta’awun)

Hakikatkonsepasuransisyariahadalahtolong-menolong,dimana

sesamapesertaberdermauntukkepentinganpesertalainyangtertimpa

musibah.Pesertatidakberdermakepadaperusahaanasuransi,peserta

hanya berderma kepada sesama peserta saja. Perusahaan hanya

berfungsi sebagai pengelola dana tabarru’, yang konsekuensinya

perusahaan tidak berhak menggunakan dana tabarru’atau mengklaim

bahwa dana tabarru’adalah milik perusahaan. Perusahaan hanya

mendapatkanujrah(fee)atasjasanyadalam mengeloladanatabarru’32

tersebut.Dengankonsepini,sesamapesertatelahmelakukankegiatan

tolong-menolong,walaupun antarpeserta tidaksaling bertatap muka.

Prinsipdasaryanglaindalam melaksanakankegiatanberasuransiharus

didasaridengan semangattolong-menolong (ta’awun)antara anggota

ataunasabah.Karnaseseorangyangmasukasuransi,sejakawalharus

mempunyainiatdanmotivasiuntukmembantudanmeringankanbeban

temannyayangpadasaatketikamendapatkanmusibahataukerugian.

SebagaimanaAllahSWTberfirmandalam QS.At-Taubah(9):71sebagai

berikut:

24DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya(Surabaya:AlHidayah,2002),
h.112.

25Ar-Rifai,MuhammadNasib,TafsirIbnuKatsir2(Jakarta:GemaInsani,1999).



15

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,

sebahagianmereka(adalah)menjadipenolongbagisebahagianyanglain.

mereka menyuruh (mengerjakan)yang ma'ruf,mencegah dariyang

munkar,mendirikanshalat,menunaikanzakatdanmerekataatpadaAllah

danRasul-Nya.merekaituakandiberirahmatolehAllah;Sesungguhnya

AllahMahaPerkasalagiMahaBijaksana”.26

AyatAl-qur‟an tersebutmenjelaskan bahwa Allah menceritakan

sifat-sifatkaum mukmininyangterpuji.MakaDiaberfirman,danorang-

orangyangberiman,baiklaki-lakimaupunperempuansebagianmereka

merupakan penolong bagisebagian yang lain,yaknimereka saling

menolongdanmendukung.27

4)KerjaSama(Coorporation)

Prinsipkerjasamamerupakanprinsipuniversalyangselaluadadalam

literaturkeislaman.Manusiasebagaimakhlukyangmendapatmandatdari

khaliq-Nyauntukmewujudkanperdamaiandankemakmurandimukabumi,

yangtidakdapatdipisahkansatusamalainnya,yaitusebagaimakhluk

individudanmakhluksosial

Kerjasamadalam bisnisasuransidapatberwujuddalam bentuk

akadyangdijadikanacuanantarakeduabelahpihakyangterlibat,yaitu

antaraanggota(nasabah)danperusahaanasuransi.SebagaimanaAllah

SWTberfirmandalam QS.Al-Qasas(28):26sebagaiberikut:

Artinya:“Salah seorang darikedua wanita itu berkata:"Ya bapakku

ambillahiasebagaiorangyangbekerja(padakita),KarenaSesungguhnya

26DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya(Surabaya:AlHidayah,2002),
h.191

27Ar-Rifai,MuhammadNasib,TafsirIbnuKatsir2(Jakarta:GemaInsani,1999).
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orangyangpalingbaikyangkamuambiluntukbekerja(padakita)ialah

orangyangKuatlagidapatdipercaya”

AyatAl-Qur‟an tersebutmenjelaskan bahwasalah seorang dari

kedua wanita itu berkata,wahaiayah,pekerjakan pemuda itu untuk

menggembalaataumengurusdombapiaraankitadengangaji!Sungguh,

ia adalah orang yang paling baik yang engkau pekerjakan,karena

tenaganyakuatdandirinyadapatdipercaya.28

5)Amanah

Padahakekatnyakehidupaniniadalahamanahyangkelakakan

dipertangungjawabkan kepada Allah SWT.Perusahaan dituntutuntuk

amanahdalam segalahalsepertidalam mengeloladanapremidanproses

klaim.Nasabahjugaharusamanahdalam aspekrisikoyangmenimpanya.

Transaksiyang amanah membawa pelakunya mendapatkan surga.

RasulullahSAW bersabda:“seorangpebisnisyangjujurlagiamanah(kelak

akandikumpulkandiakhiratbersamaparanabi,shidiqqin,dansyuhada”

(HR.Tirmidzi).DansebagaimanaAllahSWTtelahberfirmandam QS.Al-

anfal(8):27sebagaiberikut:

Artinya:“Haiorang-orangyangberiman,janganlahkamumengkhianati

AllahdanRasul(Muhammad)dan(juga)janganlahkamumengkhianati

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu

Mengetahui”.29

Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwa kaum Muhajirin

yantertindas di bumi Makkah,karna jumlahnya sedikit. Walaupun

kaummuhajirin sedikit jumlahnya, tetapi mereka sangat kuat

berkatpertolongan Allah SWT,dan mereka adalah orang-orang yang

berimandan mereka tidak mengkhianati amanah-amanah yang

28Ibid
29DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya(Surabaya:AlHidayah,2002),

h.324.
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dipercayakankepadanya.30

Prinsip ini harus berlaku pada diri nasabah asuransi.

Seseorangyangmenjadinasabahasuransiberkewajibanmenyampaikan

informasiyangbenarberkaitandenganpembayarandanaiuran(kontribusi)

dantidakmemanipulasikerugianyangmenimpadirinya.

Adabeberapaprinsipyangmenjadipedomandalam melakukan

perjanjian asuransi. Prinsip-prinsip asuransimerupakan dasar-dasar

pijakansetiapdanmasalahyangtimbuldalam kontrakasuransi.

1)Prinsip kepentingan yang dapat diasuransikan (insureble

interest),merupakansyaratmutlakuntukmengadakanperjanjian

asuransi. Apabila pihak asuransi atau pihak yang

dipertanggungkan tidak memiliki kepentingan pada saat

mengadakanperjanjianasuransi,dapatmenyebabkanperjanjian

tersebutmenjaditidaksahataubataldemihukum.

2)Prinsipitikadbaikyangsempurna(utmostgoodfaith),merupakan

menyangkutperihalkewajibanyangharusdipenuhiparapihak

sebelum kontrak ditutup dan bukan dipenuhidlamrangka

pelaksanaan kontrak yang ditutup sepertiitkad baik yang

dimaksudpasal1338KUHPerdata.

3)Prinsip keseimbangan (indemnity principle),merupakan hal

dimana tertanggung tidak diperkenankan untuk memperoleh

keuntungandarigantirugiyangdiperolehpenanggung.Besarnya

gantirugiyangditerimaolehtertanggungharusseimbangatau

samadengankerugianyangdideritanya.

4)Prinsip sebab akibat(cause proximate principle),merupakan

salah satu princip penting dalam menyelesaikan santuna.

Denganmenggunakanprinsipini,makasuatuperistiwadapat

ditentukanpenyebabnya.Pergantiankerugianolehperusahaan

asuransihanyaakandbayarkanapabilaperistiwayangdominan

30QomaruddinShaleh,A.A.Dahlan,AsbabunNuzul,(Bandung:Diponegoro,2000),
h.238-239.
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menimbulkan kerugian itu termasuk dalam jaminan polis

asuransiyangbersangkutan.

5)Prinsipsubrogasi(subrogationprinciple),subrogasimerupakan

prinsipperalihanhakdaritertanggungkepadapihakpenanggung

untukmenuntutgantirugipadapihaklainyangmengakibatkan

timbulnya kerugian terhadap objek pertanggungan dari

tertanggungsesaatsetelahpenanggungmembayargantirugi

tersebutkepadatertanggungsesuaidenganjaminanpolis.Tapi,

suatuhalyangperludiketahui,bahwasubrogasihanyaberlaku

untuk contract indemnity karena subrogasi mencegah

tertanggunguntukmendapatkanpergantianlebihdarikerugian

yangdieritanya.

6)Prinsipkontribusi(contribusiprinciple),merupakanprinsipyang

dilakukanapabilapenangungtelahmembayarpenuhgantirugi

yang menjadi hak tetanggung,maka penanggung berhak

menuntut perusahaan-perusahaan lain yang terlibat suatu

pertanggunganuntukmembayarbagiankerugianmasing-masing

yangbesarnyasebandingdenganjumlahpertanggunganyang

ditutupinya.31

c.TujuanAsuransiSyariah

Dari pengertiannya, asuransi memiliki tujuan untuk

memindahkanrisikokepadapihaklaindengancarapihaklaintersebut

telahmembayarkan sejumlah premi yang telah diberikan kepada

pemberiasuransi.Dengan kata lain,bagipenerima asuransi,asuransi

memilikitujuan untuk meminimalisir risiko yag akan dihadapinya.

Sedangkan bagi pemberi asuransi, asuransi memiliki tujuan

mengumpulkan dana yang akandijadikan sebagai modal untuk

31AbbasSalim,AsuransidanManajemenResiko,(Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada,2019),h.129
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pembiayaansuatuusaha.32

RadiksPurbamenjelaskantujuanasuransiadalahsebagaiberikut:

“gantirugiyang diberikan oleh penanggung kepada tertanggungbila

tertanggungmenderitakerugianyangdijaminolehpolis,bertujuanuntuk

mengembalikan tertanggung pada posisinya semula, atau

untukmenghindarkantertanggungdankebangkrutansehinggaiamasih

mampuberdirisepertisebelum menderitakerugian.”33

SedangkantujuanasuransimenurutAbdulkadirMuhamad(2006),

menyatakan bahwa asuransi memiliki tujuan-tujuan utama yang

hendakdicapai,antaralain:34

1.Teoripengalihan risiko,menurutteoripengalihan risiko (risk

transfertheory)tertanggungmenyadaribahwaancamanbahaya

terhadap hartakekayaan miliknya atau terhadap jiwanya.Jika

jiwa atau hartakekayaannya terancam,dia akan menderita

kerugianataukorbanjiwaataucacatraga.Untukmenghilangkan

atau mengurangi beban risikotersebut, pihak tertanggung

mencarijalanbilaadapihaklainyangbersediamengambilalih

bebanrisikoancamanbahayadandiasanggupmembayarkontra

prestasiyangdisebutdenganpremi.Tertanggungmengadakan

asuransidengantujuanmengalihkanrisiko yang mengancam

hartakekayaanataujiwanya.Denganmembayarsejumlahpremi

kepadaperusahaanasuransi(penanggung)sejaksaatiturisiko

beralihkepadapihakpenanggung.”

2.Pembayaran gantikerugian.Dalam halinitidak terjadinya

pristiwa yang menimbulkan kerugian, maka tidak ada

masalahnyaterhadaprisikoyangditanggungolehpenanggung.

Dalam praktiknyatidakselamanyabahayayangmengancam itu

sungguh akan terjadi. Inimerupakan kesempatan kepada

penanggung mengumpulkan premi dari tertanggung yang

32DanangSunyantoDanWikaHarisaPutri,h.106.
33Ibid,h.107.
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mengikatkan dirikepadanya.Jika suatu ketika pristiwa itu

sunguh-sungguh terjadiyang menimbulkan kerugian,maka

kepadatertanggungakandibayarkangantikerugianseimbang

dengan jumlah asuransi. Dengan demikian tertanggung

mengadakanasuransibertujuanuntukmemperolehpembayaran

gantikerugianyangdideritanya.

3.Pembayaran santunan.Asuransikerugian dan asuransijiwa

diadakan berdasarkan perjanjian bebas (sukarela) antara

penanggung dengan tertanggung (volunteryinsurance).Akan

tetapiundang-undang mengaturasuransiyang bersifatwajib

(compulsary insurance) artinya tertanggung terikat dengan

penanggung karena undang-undang bukan karna perjanjian.

Asuransijenisinidisebutdenganjenisasuransisosial(social

securityinsurance).Asuransisosialbertujuanuntukmelindungi

masyarakat dari ancaman bahaya kecelakaan yang

mengakibatkankematianataucacattubuh.

4.Kesejahteraan anggota.Apabila beberapa orang berhimpun

dalam suatu perkumpulan dan membayarkontribusi(premi)

kepada perkumpulan,maka perkumpulan itu berkedudukan

sebagai penanggung. Sedangkan anggota perkumpulan

bertindaksebagaitertanggung.Jikaterjadisuatupristiwayang

mengakibatkan kerugian atau kematian bagi anggota

(tertanggung),perkumpulanakanmembayarkansejumlahuang

kepadaanggota(tertanggung)yangbersangkutan.35

d.DasarHukum AsuransiSyariah

Landasan dasarhukum asuransisyariah adalah sumberdari

pengambilanpraktikasuransisyariah.Karenasejakawalasuransisyariah

dimaknaisebagaiwujuddaribisnispertanggunganyangdidasarkanpada

nilai-nilaiyangadadalam ajaranIslam.YaituAl-qur‟andanAl-hadits,maka

35DanangSunyanto,WikaHarisaPutri,h.107-109.
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landasanyangdipakaidalam halinitidakjauhberbedadenganmetodelogi

yangdipakaiolehsebagianahlihukum Islam.36 Dalil-dalilyangdiajukan

pihakyangmelaksanakanasuransisyariahsaatiniantaralain:

1.Al-Qur’an

Padahakikatnyaasuransisyariahadalahsalingbertanggungjawab,saling

bekerjasama,dansalingmelindungisatusamalain,sebagaimanafirman

Allahdalam suratAl-maidah(5)ayat2,yaitu:

Artinya:dantolong-menolonglahkamudalam (mengerjakan)kebajikan

dan takwa,dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran.danbertakwalahkamukepadaAllah,SesungguhnyaAllah

Amatberatsiksa-Nya.37

2.Hadits

انًسَحَ نَ وْمُلِسْمُلْا هُأرَ :امَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ اللهِ لُ وْسُرَ اقَلَ:اقَلَ هُنْعَ اللهُ يَضِرَ دٍ وْعُسْمَ نِبْا نِعَ

ملسم هاور ). نٌسَحَ اللهِ دَنْعِ وَهُفَ )

Artinya:“DariIbnuMas’udra.Diaberkata,RasullahSAW bersabda:Apa-

apayangmenurutorang-orangislam itubaikniscaya,menurutAllahjuga

baik”(HR.Muslim).

MakaperusahaanasuransisyariahberpedomankepadaAl-Qur’an

danHadits.Danasuransisyariahjugamengarahkepadasebuahmasyarah

yangtegakdiatassalingmembantudansalingtolongmenolong,karena

setiap muslim terhadap muslim yang lainnya sebagaimana sebuah

bangunansalingmenguatkansebagiankepadabagianyanglainnya.Dari

segihukum,saatiniasuransisyariahmasimedadarkanlegalitasnyapada

UU No.2 Tahun1992 tentang usahaperasuransianyang sebenarnya

kurang mengakomodasiasuransisyariah diindonesia karena tidak

mengaturkeberadaanasuransiberdasarkanprinsipsyariah.Dengankata

lainUUNo.2tahun1992tidakdapatdijadikanlandasanhukum yangkuat

36HasanAli,AsuransiDalam PerspektifHukum Islam (Jakarta:Kencana,2004),h.
61-62.

37MuhamadIbnal-Thabari,TafsirJami’al-BayanfiTa’wilal-Qur’an,Beirut-
Lebanon,Daral-kutubal-‘Ilmiyah,2009jilid12,hal.49
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bagiasuransisyariah.

2.ManajemenDanaAsuransi

a.SumberDanaAsuransi

1)Modal

Menurutparaahliekonomimodaladalahkekayaanperusahaan

yangdapatdigunakanuntukkegiatanproduksiselanjutnya.Sedangkan

pengusaha berpendapat bahwa modaladlah nilaibuku dan surat

berharga.38

Modalmerupakanfaktorproduksiyangmempunyaipengaruhkuat

dalam mendapatkan produktivitas atau output,secara makro modal

merupakanpendorongbesaruntukmeningkatkaninvestasibaiksecara

langsung pada proses produksimaupundalam prasarana produksi,

sehinggamampumendorongkenaikanproduktivitasdanoutput.39

MenurutMeijmodaladalahsebagaikolektivitasdaribarang-barang

modalyangterdapatdalam neracasebuahdebet,yangdimaksuddengan

barang-barangmodaladalahsemuabarangyangadadalam rumahtangga

perusahaan dalam fungsi produktifitasnya untuk membentuk

pendapatan.40

Para ekonom menggunakan istilah modalatau capitaluntuk

mengacupadastoksebagaiperalatandanstrukturyangdigunakandalam

proses produksi.Artinya,modalekonomimencerminkan akumulasi

barangyangdihasilkandimasalaluyangsedangdigunakanpadasaatini

untukmemproduksibarangdanjasayangbaru.Modaliniantaralain

peralatan,mesin,angkutan,gedungdanbahanbaku.41

Modaldalam konsep ekonomiislam berartisemua harta yang

38SuyadiPrawirosentono,PengantarBisnisModern(Jakarta:BumiAksara,1994),
h.107

39HuseinUmar,RisetPemasarandanPrilakuKonsumen(Jakarta:PT.Gramedika
PustakaUtama,2000),h.17

40BambangRiyanto,Dasar-dasarPembelanjaanPerusahaan(Yogyakarta.BPFE,
2010,hlm.18

41Gregory N.Mankiw,Principles ofeconomics (PengantarEkonomiMikro)
(Jakarta:SalembaEmpat,2011),h.501.
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bernilaidalam pandangansyar’i,dimanaaktivitasmanusiaikutberperan

serta dalam usaha produksinya dengan tujuan pengembangan.Uang

merupakanmodalsertasalahsatufaktorproduksiyangpenting,tetapi

bukanyangterpentingkarenamanusiamendudukitempatdiatasmodal

yang disusulolehsumberdayaalam.Pandanganiniberbedadengan

pandangan pelaku ekonomimodern yang memandang uang segala

sesuatu,sehinggatidakjarangmanusiaatausumberdayaalam dianiaya

atauditelantarkan.42

Modaldalam sistem ekonomiislam diharuskanterusberkembang

agarsirkulasiuang tidakberhenti.Dikarenakan jika uang atau modal

berhentimakahartaitutidakmendatangkanmanfaatbagioranglain,

namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk

melakukanbisnismakauangtersebutakanmendatangkanmanfaatbagi

oranglain,termasukdiantaranyajikaadabisnisyangberjalanmakaakan

bisameyeraptenagakerja.43

SebagaimanaAllahSwt.Berfirmandalam QS.Al-baqarah:279yang

berbunyisebagaiberikut:

Artinya: Makajikakamutidakmengerjakan(meninggalkansisa

riba),Makaketahuilah,bahwaAllahdanRasul-Nyaakanmemerangimu.

danjikakamubertaubat(daripengambilanriba),Makabagimupokok

hartamu;kamutidakMenganiayadantidak(pula)dianiaya.44

Ayatinimenjelaskanbahwameneruskanhidupdenganribasetelah

menjadiorangislam,berartimemaklumkanperangkepadaAllahSwtDan

rasul. Dengan ancaman yang keras itu, dapatlah dipahamkan

bahwasannyaseluruhhartadiperibakan itu,baikdapatlahdipahamkan

42HasanAedy,TeoridanAplikasiEtikaBisnisIslam (Bandung:Alfabeta,2011),
h.122

43Aswad,KontribusiPemikiranEkonomiIslam IbnuKhaldundenganPemikiran
EkonomiModren(Yogyakarta:GrahaIlmu,2012),h.112

44DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya(Surabaya:AlHidayah,2002),
h.76
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bahwasannyaseluruhhartayangdipinjamkan,ataubunganyadarihartaitu,

semuanyamenjadihartayangharam kelanjutannyaialahbahwadaulan

islamiyahberhakmerampasseluruhhartaitu,baikmodalpoko,maupun

bunganya.Tetapikalaukitatelahtaubattidakhendakmelanjutkanlagi

kehidupanyangjahatitu,makahartayangkamupinjamkansebanyak

jumlahasalnya,bolehlahkamuambilkembali.45

Ekonomiislam dalam konseppengembanganmodalmemberikan

ketentuan- ketentun yang jelas dan terarah,antara lain konsep

pembangunanmodal yangditawarkanadalahdenganmenyerahkannya

padatiapindividusesuaidengankemampuannyamasing-masing.Dengan

catatan segala bentuk pengembangan yang akan dilakukan,harus

memenuhiketentuan-ketentuan syariah yang ada sebagaiman adiatur

dalam syariahmuamalat.Dengandemikian,adanyapengembanganmodal

usahayang dilakukan sesuaidengan ekonomiislam,diharapkan akan

tercipta kondisi perekonomian masyarakat yang kondusif bagi

pengembanganproduksi.46

2)Premi

Premiadalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh seseorang

pemegangpoliskepadaperusahaanasuransisehubungandenganadanya

perjanjian pertanggungan yang dituangkan dalam polis asuransi.47

Sedangkanpengertianpremipadaasuransisyariahadalahsejumlahdana

yangdibayarkanolehpesertayangterdiriatasdnatabungandandana

tabarru’.48

Premimerupakanfaktoryangpentingdalam asuransibaikbagi

penanggungmaupunbagitertanggung,premijugabisadisebutdengan

istilah kontribusi atau dalam bahasa fiqh muamalah disebut al-

musahamah,kontribusi(al-musahamah)dalam perjanjianasurasnisyariah

45Hamka,TafsirAl-azhar(Jakarta:PT.PustakaPanimas,1982,h.94
46Suhendi,Hendi,FiqhMuamalah(Jakarta:PT.RajagrafindoPersada,2005),h.57
47A.Hasyim Ali,Drs.,Agustinus,Drs.,Wardana,Drs.,KamusAsuransi,(Jakarta,

BumiAksara,1996),h.248
48M.SyakirSula,h.311
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adalah pertimbangan keuangan (al-iwad) daribagian peserta yang

merupakankewajibanyangmunculdariperjanjianantarapesertadengan

pengelola.49Dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 tentang

Perasuransiandijelaskanpadapasal1ayat29Premiadalah“sejumlah

uang yang ditetapkan oleh perusahaan Asuransiatau perusahaan

reasuransidandisetujuipemegangpolisuntukdibayarkanberdasarkan

perjanjianasuransiatauperjanjianreasuransi.Atausejumlahuangyang

ditetapkanberdasarkanketentuanperaturanperundang-undanganyang

mendasariprogram asuransiwajibuntukmemperolehmanfaat.50

Pengertian premidalam asuransiatau pertanggungan adalah

kewajibantertanggung,dimanahasildarikewajibantertanggungakan

digunakan oleh penanggun untuk menggantikerugian yang diderita

tertanggung.Premibiasanya ditentukan dalam suatu presentase dari

jumlah pertanggungan,dimana dalam presentase menggambarkan

penilaian penanggung terhadap resiko yang ditanggungnya,penilaian

penanggungberbeda-beda,akantetapihalinidipengaruhiolehhukum

permintaandanpenawaran.

Jadiberdasarkan pengertian diatas dapatdisimpulkan bahwa

premimerupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak

tertanggung kepada penanggung untuk menggantisuatu kerugian,

kerusakanataukehilangankeuntunganyangdiharapkanakibattimbulnya

perjanjianataspemindahanrisikodaritertanggungkepadapenanggung.

Dalam fatwaDSN MUINO:21/DSN-MUI/X/2001dijelaskan,premi

adalah kewajiban peserta Asuransiuntukmemberikan sejumlah dana

kepadaperusahaanasuransisesuaidengankesepakatandalam akad.

Besaranpremiditentukansetelahperusahaanmelakukanseleksirisiko

ataspermintaancalontertanggung,dimananantinyacalontertanggung

akan membayarkan premisesuaidengan tingkatrisiko atas kondisi

49Ibid
50TitisRahmawati,“AnalisisPengaruhPremi,DanaTabarru’,Klaim DanLikuiditas

TerhadapSolvabilitasDanaPerusahaanAsuransiJiwaSyariahDiIndonesia(Periode
2014-2016)”(Skripsi,FakultasIlmuAgamaIslam UIIYogyakarta,2018),h.22.



26

masing-masing.51Dalam asuransisyariahpremiterbagimenjaditigayaitu:

premitabungan,premibiayadanpremitabarru’52.

a)Premitabunganadalahpremiyangdisetorolehpmegangpolis

untuk dipergunakan sesuaidengan keperluannya masing-

masingpemegangpolis.MenurutKeputusanMentriKeuangan

Indonesia No.225/KMK.017/1993,PT.Asuransiboleh pula

memasukkanunsurtabungankedalam premisehinggaakan

terbentuk apa yang disebutdengan nilaitunaiyang akan

dikembalikan pada pemegang polis baik sewaktu maupun

diakhirmasaasuransipadaPT.AsuransiSyariah,nilaitunai

samadenganakutansitabungan.

b)Premibiayaadalahsejumlahuang yangdibayarkanpeserta

asuransiuntukmembayarbiayaadministrasidanoperasional.

c)Premitabarru’adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh

pemegangpolisataupesertaasuransisecaratulusdanikhlas

dan tidak untuk diminta kembaliditunjukan untuk tolong

menolong.Premitabarru’bukanmenjadihakmilikperusahaan,

bilaperusahaantidaklagimenjalankanusahanyamakasaldo

dan tabarru dikembalikkan kepada umat untuk berbagai

aktifitaskebijakan.

Pendapatan premiadalah jumlah pendapatan premiresmidari

penjualanpremiasuransiyangbiasanyadiukurdalam periodesatutahun.

Pendapatan inimerupakan faktorterbesaryang mempengaruhilaba

perusahaanasuransi.Olehkarenaitu,penetapanpremimempunyaiperan

yang penting dalam strategiperusahaan.Sedangkan bagiperusahaan

premibergunauntukmenambahkaninvestasipadasuatuusahauntuk

dikelola.

Premiyangdikumpulkandaripesertapalingtidak,cukupmenutupi

tiga halyaitu klaim risiko yang dijamin,biaya akuisisidan biaya

51.R.RezekyKundanZSyaridaSholehaAsuransiSyariah,h.8-10
52Ibid
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operasionalperusahaan.53 Dalam perusahaanasuransiitu,labatercipta

melaluipremi.Darisekianbanyakpremiyangditerima,tidaksemuanya

digunkan (unearned premium),dan daripremiinilah dipakaiuntuk

melakukaninvestasidengantujuanmendapatkankeuntungan.Hal-halini

dijelaskandalam firmanAllahdalam SurahAl-BaqarahAyat261seperti

berikut:

Artinya:Perumpamaan(nafkahyangdikeluarkanoleh)orang-orangyang

menafkahkanhartanyadijalanAllahadalahserupadengansebutirbenih

yang menumbuhkan tujuh bulir,padatiap-tiap bulirseratusbiji.Allah

melipatgandakan(ganjaran)bagisiapayangDiakehendaki.DanAllah

MahaLuas(karunia-Nya)lagiMahaMengetahui.54

Inimerupakan anjuran yang agung dariAllah untuk hamba-

hambanyauntukmenafkahkanhartamerekadijalannyayaitujalanyangdi

ridhoiallah.Konsepinitermasukdalam prinsiptolong-menolongdalam

kebaikandantaqwakepadaAllahSubhanaWatalah,dankonseptolong

menolongdipakaidalam asuransishariahdalam prinsipsharingofrisk.

Mengenaipembayaran premi,biasanyadibayartunaipadasaat

perjanjianpertanggunganditutup.Tetapijikapremidiperjanjikandengan

anggaranmakapremidibayarpadapermulaantiap-tiapwaktuangsuran.

Premiasuransijiwayangdibayarkanpihaknasabah(tertanggung)kepada

pihakasuransi(penanggung)besarnyaberbeda-bedatergantungberbagai

faktor.Padaasuransijiwa,hargapremidipengaruhifaktorinternaldan

eksternal.55

53.AndriSoemitra,“BankDanLembagaKeunaganSyariah,Jakarta:Kencana
2017),h.279

54DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya(Surabaya:AlHidayah,2002),
h.164

55SertifikasiKeagenanAsuransiJiwaProdukUnitLink–AsosiasiAsuransiJiwa
indonesia(AAJI)
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a.FaktorInternal

Faktorinternalmerupakanfaktoryangdatangnyadaripihak

penanggung(perusahaanasuransijiwa)bukandaripihaktertanggung

(nasabahasuransijiwa).Faktortersebutantaralain:

1)Hasilinvestasiperusahaan

2)Biayayangdiperhitungkanataspengeluaran,pajak,danlaba.

3)Manfaatperlindunganpremi.

b.FaktorEksternal

Selainfaktorinternalperusahaan,hargapremiasuransijiwamurni

jugaditentukanolehfaktoryangbersumberdaripihaktertanggung.

Beberapafaktoreksternaladalah:

1)Umur

2)JenisKelamin

3)Pekerjaan

4)Kesehatan

b.PengelolaanDanaAsuransi

Pengelolaandanadalam asuransisyariah sangatberbedadengan

konvensional.Padaasuransisyariah(lifeInsurance),untukproduk-produk

yangmengandungunsursavingatautabungan,danayangdibayarkan

pesertalangsungdibagidalam duarekening,yaiturekeningpesertadan

rekening dana tabarru.Kemudian totaldana diinvestasikan,dan hasil

investasidibagisecaraproporsionalantarapesertadenganperusahaan

(pengelola).

Akumulasidana ditambah hasilinvestasiyang ada direkening

pesertadibayarkanbila(1)perjanjianberakhir,(2)pesertamengundurkan

diri,(3)pesertameninggaldunia.Sedangkanakumulasidanadirekening

tabarru’yangtelahdiniatkansecaraikhlassebagaidanatolongmenolong

jikaadasesamapesertamengalamimusibahmeninggal.

Sedangkanpadaasuransikerugianatauprodukasuransijiwayang
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tidakmengandungunsursaving,terjadiakadmudharabahantarapeserta

dan perusahaan asuransi(pengelola).Kemudian totalkontribusidana

yang dibayarkan peserta diinvestasikan,dan hasilinvestasi(surplus

operasi)setelahdikurangibebanasuransiterjadibagihasilantarapeserta

denganpengelola.

Sistem operasionalasuransisyariahadalahsalingtanggungjawab,

bantu-membantu dan saling meindungi antara paraa pesertanya.

Perusahaanasuransisariahdiberikepercayaanatauamanaholehpeserta

untuk mengelola premimengembangkan dengan cara yang hala,dan

memberikansantunankepadayangmengalamimusibahsesuaidenganisi

akta perjanjiannya.Keuntungan perusahaan diperoleh daripembagian

keuntungandanapesertayangdikembangkandenganprinsipmudharabah

(sistem bagihasil).parapesertatakafulberkedudukansebagaipemilik

modal(shohibumal)danperusahaantakafulberfungsisebagaimudharib.

Keuntunganyangdiperolehodaripengembangandanaitudibagiantara

parapesertadanperusahaansesuaidenganketentuan(nisbah)yang

telahdisepakati.Mekanismepengelollandanapesertaataupremiterbagi

menjadiduasistem:56

1.Sistem adaunsurtabungan(saving)

Setiap peserta wajib membayarsejumlah uang (premi)secara

teratur kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan

tergantung pda keuangan peserta. Akan tetapi, perusahaan

menetapanjumlahminimum premiyangakandibayarkan.Setiap

premiyangdibayarkanolehpeserta,aandipisahkandalam dua

rekeningyangberbeda.

a.RekeningTabunganpeserta,yaituadayangmerupakanmilik

peserta,yangdibayarkanbila:

1)Perjanjianberakhir

2)Pesertamengundurkandiri

3)Pesertameninggaldunia

56MuhammadSyakirSula. Hal.177
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b.RekeningTabarru’,yaitukumpulandanakebajikanyangtelah

diniatkanolehpesertasebagaiiurandanakebajikanuntuktujuan

salingmenolongdanmembantu,yangdibayarkanbila:

1)Pesertameninggaldunia.

2)Perjanjiantelahberakhir

Sistem inilahsebagaiimplementasidariakad takafuldanakad

mudharabah dan maisir. Selanjutnya kumpulan dana peserta ini

diinvestasikansesuaidengansyariatislam.Tiapkeuntungandarihasil

investasi,setelahdikurangibebanasuransi(klaim danpremireasuransi),

akan dibagimenurut prinsip al-mudharabah.Presentasipembagian

mudharabahdibuatdlam perbandingantetapberdasarkanperjanjiankerja

samaantaraperusahaandanpeserta.

ContohPenerapanPodukSaving

a)JumlahPeserta :1000orang

b)PremiPerPeserta :1Jt

c)Biaya :25%
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d)Tabarru’ :5%

e)HasilInvestasiSetara :10%

f) BagiHasil :40%Perusahaandan60%Peserta

2.Sistem tidakadaunsurtabungan(nonsaving)

Setiappremiyangdibayarkanolehpeserta,akandimasukkandalam

rekening tabarru’perusahaan.Yaitu kumpulan dana yang telah

diniatkanolehpesertasebagaiiurandankebajikanuntuktujuan

saling tolong menolong dan saling membantu dan dibayarkan

apabila:

a.Pesertameninggaldunia

b.Perjanjiantelahberakhir(jikaadasurplusdana)

Kumpulan dana peserta iniakan diinvestasikan sesuaidengan

syariatislam.keuntunganhasilinvestasisetelahdikurangibeban

asuransi(klaim danmudharabahdalam suatuperbandingantetap

bedasarkanperjanjiankerjasamaantaraperusahaan(takaful)dan

peserta.
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ContohPenerapandalam ProdukNonSaving

a)JumlahPeserta :10Orang

b)PremiPerPeserta :1Jt

c)JumlahPremi :10Jt

d)Biaya :25%

e)BiayaReas :1,5Jt

f) BiayaKlaim :2Jt

g)BagiHasil :40%PerusahaandanPeserta60%

Pengelolaan dana pada asuransi merupakan cara kerja suatu

perusahaan dalam mengeloladan mengurusidanapremiyang sudah

terkumpul dengan cara mengivestasikannya ke lembaga-lembaga

keuanganlainsebagaipersediaanpembayarangantirugipertanggungan.

Dengan kata lain, dana tabarru’ dikembangkan dengan tujuan
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mengantisipasiresikokerugianyangmungkintimbuldimasayangakan

datang.Setiapperiodepengelolaandanatabarru’akanmenghasilkandua

kemungkinan,yaituSurplusUnderwritingdanDefisitUnderwriting.

SurplusUnderwritingadalahketikatotaldanayangterkumpullebih

besardaritotalklaim danbiaya-biayalaindalam satuperiode,sedangkan

DefisitUnderwritingadalahketikatotalklaim danbiaya-biayalainlebih

besardaridanayangterkumpul.57 Mengenaiketentuanbagihasiljika

terdapatSurplusUnderwritingdanatabarru’,perusahaanselakupengelola

dapatmenentukanpilihanpembagiansesuaidengankesepakatandengan

parapeserta,yaitua)seluruhnyaditambahakankedalam danatabarru’;b)

sebagianditambahkankedalam danatabarru’dansebagiandibagikan

kepada peserta;c)sebagian ditambahkan ke dalam dana tabarru’,

sebagian dibagikan kepada peserta dan sebagian dibagikan kepada

perusahaan (Pasal13 Ayat1 Peraturan MenteriKeuangan Nomor

18/PMK.10/2010).Namunjikadalam pengelolaandanatabarru’terjadi

defisitdanaakibatbanyakklaim yangharusdibayar,makaperusahaan

wajibmemilikikemampuanuntukmemberikanpinjamandalam bentuk

qardh kepada dana tabarru’dengan menyetornya ke dalam rekening

tabarru’secaratunai.Sedangkanpengembalianqardhdilakukanjikadana

tabarru’mengalamisurplusunderwriting.

Pengelolaan keuangan pada perusahaan asuransi syariah

menggunakan pemisahan dana. Sistem pemisahan dana adalah

memisahkan aset dana tabarru’;darikelompok dana perusahaan.

Pemisahan dana sudah dilakukan sejakpeserta membayarkontribusi

(premi)diawaltransaksi.Kontribusi(premi)dipisahmenjadidanatabarru’

(danatolongmenolong)danujrah(feeuntukperusahaan).

Danatabarru’diniatkanuntukdansantunanbilaadapesertaasuransi

lainyangterkenamusibah,sedangkandanainvestassidikelolasesuai

denganakadyangtelahdibuat.Danapesertaasuransidikumpulkandan

57MuhammadIqbaldanZainalBerlian.”PengelolaanDanaTabarru’AsuransiJiwa
Syariahdalam PembiayaanMurabahahdiBankSumsel.”
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diinvestasikandalam usaha-usahayangsesuaidengansyariatislam.Dana

tersebutakandikembalikanpadapesertaapabilaperjanjiantelahberakhir,

peserta mengundurkan diri,atau pada saatpeserta meninggaldunia.

Selainitupesertajugaakanmendapatkankeuntungandarihasilinvestasi

atasdanatersebut.58

3.DanaPremi

a.DanaTabarru’

Tabarru’berasaldarikatatabarra’a-yatabarra’u,yangmempunyai

artisumbangan,hibah,danakebajikan,atauderma.Sedangkanorang

yangmemberikansumbangandisebutdenganmutabarri’ataudermawan.

Tabarru’sendirimerupakanpemberiansukarelaseseorangkepadaorang

lain,tanpagantirugiyangmengakibatkanberpindahnyakepemilikanharta

itudaripemberikepadaorangyangdiberi.59 SyekhWahbahAz-Zuhaili,

menjelaskan defenisitabarru’dalam pengertian hibah,adalah akad

pemberian kepemilikan kepada orang lain tanpa adanya ganti,yang

dilakukansecarasukarelaketikapemberimasihhidup.60

Tabarru’secarahukum fiqhiyahmasukdalam kategorihibah.Salah

satudefinisihibahdalam fiqhAl-Muamalat,Al-Shakrdikatakanbahwa

pengertianumum hibahadalahberderma/ber-tabarru’denganhartauntuk

kemaslahatanoranglaindalam kondisihidup.61 Apabilakitaberderma

makakitatidakbolehmengharapkanimbalanterhadapsesuatuyangtelah

kitakerjakan.

Dalam konteksasuransisyariah,DewanSyariahNasional-Majelis

UlamaIndonesia(DSN-MUI)No.53/DSN-MUI/III/2006dalam fatwatentang

“AkadTabarru’padaAsuransidanReasuransiSyariah”,mendefinisikan

58RizkiKusunaDamayanti,AnalisisPengelolaanPremiPruLinkSyariahPada
AsuransiSyariahPT.PrudentialLifeAssurancePalembang,Vol.7,No.2Juli2013

59MuhammadSyakirSula,AsuransiSyariah(lifeandGeneral)Konsepdansistem
Operasional,(Jakarta:GemaInsani,2004),h.38

60Wahbahal-Zuhaili,al-fiqhalislam waAdillatuhualJuzV,DarulFikir,Damaskus,
2007,TerjemahanGemaInsani-DarulFikir,2011,Jilid5,h.523

61Ibid,h.56
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akadtabarru’sebagaisemuabentukakadyangdilakukandalam bentuk

hibahdengantujuantolong-menolongantarpeserta,bukanuntuktujuan

komersial.MenurutperaturanKementerianKeuanganNo.18/PMK.010/

2010pasal1ayat4mendefenisikan“Danatabarru’adalahkumpulandana

yangberasaldarikontribusiparapeserta,yangmekanismepenggunaanya

sesuaidenganakadtabarru’yangtelahdisepakati.Dalam akadTabarru’

(hibah),pesertamemberikanhibahyangakandigunakanuntukmenolong

pesertalainyangterkenamusibah.Adapunperusahaanhanyabertindak

sebagaipengeloladanhibah(danatabarru’).62

Akadtabarru’merupakanakadyangharusmelekatpadasemua

produk asuransisyariah.Akad tabarru’pada asuransisyariah adalah

semua bentuk akad yang dilakukan antarpeserta pemegang polis.

Sedangkanasuransisyariahyangdimaksuddisiniadalahasuransi(Jiwa)

syariah,asuransi(Umum)syariah,reasuransisyariah.63

Danatabarru’terdiridarikatadanadantabarru’.Dalam kamus

BahasaIndonesiakatadanaadalahuangyangdisediakanatausengaja

dikumpulkan untuk suatu maksud,derma,sedekah,pemberian atau

hadiah.Sedangkantabarru’artinyasumbanganhibah,danakebajikan,atau

derma.Dalam artiluasnya tabarru’merupakan pemberian harta atau

manfaatkepadaoranglainbaiklangsungataudimasayangakandatang

tanpa mengharap imbalan.Dalam akad tabarru’sekurang-kurangnya

menyebutkansebagaimanaberikut:

1)Hakdankewajibanmasing-masingpesertasecaraindividu

2)Hakdankewajibanantarapesertasecaraindividudalam akad

tabarru’.

3)Caradanwaktupembayaranpremiatauklaim.

4)Syarat-syaratlainyangdisepakati.

62Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia,Nomor21/DSN-
MUI/X/2001,TentangPedomanUmum AsuransiSyariah.

63Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia,Nomor53/DSN-
MUI/III/2006,TentangAkadTabarru’padaAsuransidanReasuransiSyariah
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Dana tabarru’hanya boleh digunakan untuk segala halyang yang

langsungberkaitandengankepentingannasabah,sepertiklaim,cadangan

danatabarru’,danreasuransisyariah.Seseorangyangmengikutiasuransi

syariahdiharuskanmembayarkontribusi/premi.Danatabarru’dikhususkan

sebagaidanatolong-menolonguntukmembantupesertaasuransiyang

mengalamimusibah,makadariitupengelolaannyaharusdilakukansecara

terpisahdengandanalainnyaagartidakmunculunsurketidakpastian

terhadappengelolannya.

Didalam asuransisyariah darikumpulan dana peserta akan di

investasikansesuaidengansyariahIslam.Setiapkeuntungandarihasil

investasi,setelah dikurangidengan beban asuransi(klaim dan premi

reasuransi)dansetelahdikeluarkanzakatnya,akandibagiantarapeserta

dan perusahaan menurutkesepakatan (porsibagihasil)bedasarkan

perjanjiankerjasamaantaraperusahaandenganpeserta.64

AkadTabarru’diimplementasikandalam kontribusipesertaberupa

dana tabarru’,yaitu dana yang diperuntukkan untuk keperluan saling

tolong-menolong sesama peseeta takaful.Mekanisme saling tolong-

menolong dalam asuransisyariah ini,dalam bahasa asuransidisebut

pengelolaanresiko.Fungsipengelolaanresikoolehpesertadiwakilkan

kepadaperusahaanasuransisyariahsebagai(wakil)jikamenggunakan

akadwakalahbilujrah,danperusahaanasuransisebagaimudharibjika

dalam pengelolaandanainvestasimenggunakanakadmudharabah,atau

sebagainazir.jika pengelolaanya menggunakan akad wakaf(waqf),

sebagaimanadilakukandibeberapanegaralain.

Islam mengajarkanpadasetiapmuslim agarhidupbermasyarakat

dansenantiasaselalumenjalinhubungankesetiakawanan(takaful)antar

sesamaumatislam dalam rangka“alalbirrriwattaqwa”kebajikandan

takwa.Allahtidakmelarangkerjasama,salingtolong-menolongbaikantar

umatislam maupun yang beragama lain,asalkan haltersebuttidak

64AndriSoemitra,M.A,BankDanLembagaKeuanganSyariah,(Jakarta:Kencana,
2010)h.283
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menyimpangdariagamaislam.

Prinsipyangpalingutamadalam konsepasuransisyariahadalah

prinsiptolongmenolongatauta’awun.Halinimengandungartibahwa

setiappesertaasuransiketikamelakukanakad,harusmemilikiniatuntuk

salingtolongmenolongdiantarapesertaasuransilainnya,dalam halini

sangatdianjurkandalm islam

Dalam pelaksanaanya asuransisyariah pada umumnya memiliki

tujuanuntuksalingtolongmenolong(ta’awun),melindungi,dansaling

menanggungdiantaraparapesertamelaluipembentukandanatabarru’

yangdikelolasesuaidenganprinsipsyariah.Padasetiapprodukasuransi

akadtabarru’merupakanakadyangharusmelekatdalam operasionalnya.

Pada dasarnya akad tabarru’dalam asuransisyariah bertujuan untuk

memberikan dana kebajikan dengan niatikhlas untuk tujuan saling

membantuantarasesamapesertatakafulapabilaadadiantaranyayang

terkenamusibah.

Sedaangkanyangdimaksudakadtijarahadalahsemuabentukakad

yangdilakukanuntuktujuankomersil.Contohakadtijarahdalam asuransi

syariahadalahakadmudharabah,dimanaperusahaanbertindaksebagai

mudharib(pengelola)danpesertasebagaisahibulmal(pemegangpolis).

Menurut,Adiwarman A Karim,mendefinisikan akad tijarah/mu’wadah

(compensational contract) adalah segala macam perjanjian yang

menyangkutforprofittransaction.Akad-akadinidilakukandenagntujuan

mencarikeuntungan,karenaitusifatnyakomersial.Karim mencotntohkan

dalam perbankansyariah akadtijarahsebagaimanadalam akad-akad

investasi(sepertimusyarakah,mudharabah),dalam akadjualbeli(seperti

murabahahistishna,ijarahimbt)dandalam akadsewamenyewa(seperti

ijarah).65

PadabagianlainfatwaDSN-MUIdiatasmenyebutkanbahwajenis

akadtabarru’tidakdapatdiubahmenjadijenisakadtijarah.Tetapiakad

65AdiwarmanA Karim,BankIslam,AnalisisfiqhdanKeuangan,RajaGrafindo
Persada,Jakarta,2014,EdisiKelima,h.70-71
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tijarahdapatdiubahmenjadiakadtabarru’bilapihakyangtertahanhaknya,

denganrelamelepaskanhaknyasehinggamenggugurkankewajibanpihak

belum menunaikankewajiban.66

b. DanaInvestasi

Istilahinvestasiberasaldaribahaslatin,yaituinvestire (memakai),

sedangkan dalam bahasa inggris disebutdengan investment.Istilah

hukum investasiberasaldariterjemahanbahasainggrisdisebutyaitu

investmentoflaw.Investasiadalahpenanamanuangataumodaldalam

suatuperusahaanatauproyekuntukmemperolehtujuankeuntungan.67

Investasi bisa dikatakan sebagai komitmen dana dengan tujuan

memperoleh pengembalian ekonomiselam satu periode waktu,yang

biasanyadalam bentukkasdanarusperiodikdnnilaiakhir.68 Investasi

jugadapatdikatakansebagaiwahanadimanadanaditempatkandengan

harapandapatmemeliharaataumenaikkannilaidanataumemberikan

hasil(return)yangpositif.69

Secaraumum Investasiadalahmenanamkanataumenempatkan

aset,baikberupahartamaupundana,padasesuatuyangdiharapkanakan

memberikanhasilpendapatanatauakanmeningkatnyanilainyadimasa

mendatang.Sedangkaninvestasikeuangan adalahmenanamkandana

padasuatusuratbehargayangdiharapkanakanmeningkatnilainyadi

masamendatang.70

Dalam ajaran islam kegiatan berinvestasidapatdikategorikan

sebagaikegiataninvestasisekaligusegiatanbermuamalah,yaitukegiatan

yangmengaturhubunganantaramanusia.Berdasarkanhukum fiqhbahwa

66FatwaDewanSyariahNasional,Nomor21/DSN-MUI/X/2001
67DepartemenPendidikanDanKebudayaan,KamusBahasaIndonesia(Jakarta:

BalaiPustaka,1989),h.337,Cet-2
68JoharArifindanMohFakhrudin,KamusIstilahPasarModal(Jakarta:Elex

MediaKomputindo,1999),h.195
69Kertonegoro,Santanoe,Analisa dan Manajemen Investasi(Jakarta:Widya

Press,1995),h.3
70IwanP.Pontjowinoto,PrinsipSyariahDiPasarModal(Jakarta:Modal

Publication,2003),h.45
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hukum asaldarkegiatanmuamalahituadalahmubah(boleh)yaitusemua

kegiatan dalam pola hubungan antarmanusia adalah mubah (boleh)

kecualiyangjelasadalarangannya(haram).Haliniberartiketikasuatu

kegiatanbermuamalahyangkegiatantersebutbarumunculdanbelum

dikenalsebelumnyadalam ajaranislam,makakegiatantersebutdapat

dianggapatauditerima.Kecualiterdapatimplikasidarialqur’andanHadits

yangmelarangnyasecaraimplistmaupuneksplisit.

Prinsipdasarinvestasisyariahadalahbahwaperusahaanselaku

pemegang amanah wajib melakukan investasiterhadap dana yang

terkumpuldaripesertas,daninvestasiterhadapdanayangterkumpuldari

peserta,daninvestasiyangdimaksudharussesuaidenganprinsip-prinsip

syariah.Investasibagiumatislam berartimenanamkansejumlahdana

padasektortertentu(sektorkeuanganataupunsektorriil)padaperiode

waktutertentuuntukmendapatkankeuntunganyangdiharapkan(expectd

return).Keuntungandalam pandanganislam mempunayipandanganyang

holistik.71

MenurutPeraturanKementrianKeuanganNo.18/PMK.010/2010

pasal1ayat5“DanaInvestasipesertaadalahdanainvestasiyangberasal

darikontribusipesertaatasprodukasuransijiwayangmengandungunsur

investasi,yang dikelola perusahaan sesuaidengan akad yang telah

disepakati”.Investasimempunyaiartiyang sangatluas,yaitu bukan

terbataspadainvestasiuangdanbarangatauyangbiasadisebutharta.

Investasibisadilakukanpadakekayaanlainberupaaset,yaitutabungan

(uang),tanah (sawah,kebun,dan sejenisnya),bangunan (gedung,

perkantoran,ruko,dansejenisnya),jugalainnyayangdapatdikategorikan

sebagaihartakekayaan.

Padaasuransisyariah,dalam menginvestasikandanaharussesuai

dengan syariah Islam yaitu dengan cara menghilangkan sama sekali

kemungkinanterjadiunsurgharar(ketidakpastian),maisir(judi),danriba.

71M.SyakirSula,AsuransiSyariah(LifeandGeneral)KonsepdanOperasional
(Jakarta:GemaInsaniPress,2004),h.362
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MenurutMuhammad SyakirSula,instrumen investasipada asuransi

syariahdiIndonesiayangsudahadasaatiniadalahsebagaiberikut:

1)Investasikebank-bankumum syariah

2)Investasikebankumum yangmemilikicabangsyariah

3)InvestasikeBankPerkreditanRakyatSyariah(BPRS)danBaitul

MalwatTamwil(BMT)

4)Investasilangsungkeperusahaan-perusahaanyangtidakmenjual

barang-barangharam ataumaksiatdengansistem mudharabah,

wakalah,wadiah,dansebagainya.

5)Investasikelembagakeuangansyariahlainnya,sepertireksadana

syariah,modalventurasyariah,leasingsyariah,pegadaiansyariah,

obligasisyariahdiBEI,koperasisyariah,dansebagainya.

Dalam KMKNo424Tahun2003,investasiyangdiperbolehkanuntuk

asuransisyariahadalahsebagaiberikut:

1)Depositoberjangka

2)Saham padaBEI

3)ObligasidenganratingterendahA

4)Suratberhargayangditerbitkanpemerintah/BI

5)Unitpenyertaanreksadana

6)Penyertaanlangsung

7)Bangunandenganstratatitle

8)Pinjamanpolis

9)Pebiayaantanahdanataubangunan,kendaraandanbarangmodal

denganskemamurabahah

10)Pembiayaanmodalkerjadenganskemamudharabah.

B.KajianTerdahulu

Penelitian tentang pengelolaan dana tabarru’ dalam produk

asuransitelahbanyakdilakukan,diantaranyapenelitianIdaAyuPermata
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Sastridan EdiSujana tahun,72Titis Rahmawatitahun73,RizkiKusuna

Damayanti,NurSaidah74

Penelitian-penelitiandiatassecararingkasdapatdilihatpadatabel

2.1.

Tabel2.1PenelitianTerdahulu

Nama

Peneliti

JudulPenelitian Metode

Penelitian

HasilPenelitian

1.Ida Ayu

Permata

Sastridan

EdiSujana

(2017)

Pendapatan

Premi,Hasil

Underwriting,

HasilInvestasi

DanRiskBased

CapitalTerhadap

LabaPerusahaan

Asuransi.

Penelitianini

dilakukan

dengan

mengaksesdata

sekunderyang

berupalaporan

keuangan.

Penelitianini

termasuk

penelitian

kuantitatif.

Untuk mengetahui

bahwapendapatan

premiberpengaruh

positif signifikan

terhadap laba

asuransi, hasil

underwriting

berpengaruh

positif signifikan

terhadap laba

asuransi, risk

based capital

berpengaruh

positif signifikan

terhadapp laba

asuransi.

2.Titis

Rahmawat

Analisis

PengaruhPremi,

Penelitianini

dilakukan

Untuk mengetahui

menunjukkan

72IdaAyuPermataSastridanEdiSujana,PendapatanPremi,HasilUnderwriting,
HasilInvestasiDanRiskBasedCapitalTerhadapLabaPerusahaanAsuransi,Dalam
(JurnalAkuntansi,UniversitasPendidikanGaneshaSingarajaIndonesia,2017)

73TitisRahmawati,“AnalisisPengaruhPremi,DanaTabarru’,Klaim DanLikuiditas
TerhadapSolvabilitasDanaPerusahaanAsuransiJiwaSyariahDiIndonesia(Periode
2014-2016)”(Skripsi,FakultasIlmuAgamaIslam UIIYogyakarta,2018),h.22.

74RizkiKusunaDamayanti,AnalisisPengelolaanPremiPruLinkSyariah Pada
AsuransiSyariahPT.PrudentialLifeAssurancePalembang,Vol.7,No.2Juli2013



42

i(2018) DanaTabarru,

Klaim,Dan

Likuiditas

Terhadap

SolvabilitasDana

Perusahaan

AsuransiJiwa

SyariahDi

Indonesia.

dengan

menggunakan

metode

deskriptif

kuantitatif

denganstatistic

deskriptifdan

analisisregresi

datapanel.Alat

pengolahan

datadalam

penelitianini

menggunakan

program Eviews

8.

bahwa premidan

klaim berpengaruh

positif dan

signifikanterhadap

solvabilitas dan

perusahaan, dana

tabarru’

berpengaruh

positif namun

tidak signifikan

sedangkan

likuiditas

berpengaruh

negatif dan tidak

signifikan.

3.Rizki

Kusuna

Damayanti

,(2013)

Analisis

Pengelolaan

PremiPruLink

Syariahpada

AsuransiSyariah

PT.Prudential

LifeAssurance

Palembang.

Jenispenelitian

ini

menggunakan

metode

penelitianyang

bersifat

deskriptifdan

kualitatif.

Untukmengetahui

PengelolaanPremi

PRUlinksyariah.

4.Nur

Saidah

(2007)75

Tinjauan Hukum

Islam Terhadap

Pengelolaan

Premi Asuransi

Dengan Sistem

Mudharabah Di

Jenispenelitian

ini

menggunakan

metode

penelitianyang

bersifat

Menjelaskan

PengelolaanPremi

asuransi dengan

sistem

mudharabah serta

tinjauan hukum

75NurSaidah,“injauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan PremiAsuransi
DenganSistem MudharabahDiAsuransiTakafulKeluargaCabangSemarang”Skripsi
IAINWaliSongo2007
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AsuransiTakaful

Keluarga Cabang

Semarang

deskriptifdan

kualitatif.

islam terhadap

PengelolaanPremi

asuransi dengan

sistem

mudharabah.

adapunperbedaandarihailpenelitianterdahuludenganpenelitian

yangsekarangadalahsebagaiberikut:

1.PenelitianyangdilakukanIdaAyuPermataSastridanEdiSujana

(2017) berfokus pada masalah Pendapatan Premi, Hasil

Underwriting,HasilInvestasiDanRiskBasedCapitalTerhadapLaba

PerusahaanAsuransisedangkanpenulislebihmenekankankepada

mekanismepengelolaanpremidalam produkasuransiBrilliance

HasanahSejahtera.

2.PenelitianyangdilakukanTitisRahmawati(2018)berfokuspada

Analisis Pengaruh Premi,Dana Tabarru,Klaim,Dan Likuiditas

TerhadapSolvabilitasDanaPerusahaanAsuransiJiwaSyariahDi

Indonesia sedangkan penulis lebih menekankan kepada

mekanismepengelolaanpremidalam produkasuransiBrilliance

HasanahSejahtera.

3.Penelitiana yang dilakukan Rizki Kusuna Damayanti (2013)

berfokuspada AnalisisPengelolaan PremiPruLinkSyariah pada

Asuransi Syariah PT. Prudential Life Assurance Palembang

sedangkan penulis lebih menekankan kepada mekanisme

pengelolaan premidalam produk asuransiBrilliance Hasanah

Sejahtera.

4.Penelitian yang dilakukan Nur Saidah (2007) berfokus pada

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan PremiAsuransi

DenganSistem MudharabahDiAsuransiTakafulKeluargaCabang

Semarang sedangkan penulis lebih menekankan kepada

mekanismepengelolaanpremidalam produkasuransiBrilliance

HasanahSejahtera.
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C.KerangkaPemikiran

Untukmemperjelasjalannya penelitian yang akan dilaksanakan,

para calon penelitiperlu menyusun kerangka pemikiran menyangkut

konsepsitahap-tahappenelitiannyasecarateoritis.Kerangkapemikiran

dibuatberupaskemasederhanayangmenggambarkansecarasingkat

prosespemecahanmasalahyangdikemukakandalam penelitian.Skema

tersebutmenjelaskanmekanismekerjafaktor-faktoryangtimbulsecara

singkat.Dengandemikian,gambarjalannyapenelitiansecarakeseluruhan

dapatdiketahuijelasdanterarah.

Kerangka yang dimaksud akan lebih mengarahkan penulis untuk

menemukandatadaninformasidalam penelitianinigunamemecahkan

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.76 Kerangka teoritis pada

penelitianinidapatdijelaskanpadabagandibawahini.

Gambar2.1

KeteranganBagan:

76Riduwan,BelajarMudahPenelitianUntukGuru,KaryawandanPenelitiPemula.
(Bandung:Alfabeta,2009),hal30

PT.SunLifeFinancialSyariahMedan

Tabarru’ Tijarah/Investasi

PengelolaanPremi

Mekanisme

Implementasi
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Kerangka teoridaripenelitian inidimulaidengan penggalian

informasidarimekanismepengelolaanpremiyaitudanatabarru’dandana

tijarah//investasi.Kedua elemen iniyang akan menjadiacuan untuk

ditelitikesesuaianimplementasiyangberlaku.

Dalam fatwaDSN MUINO:21/DSN-MUI/X/2001dijelaskan,premi

adalah kewajiban peserta Asuransiuntukmemberikan sejumlah dana

kepadaperusahaanasuransisesuaidengankesepakatandalam akad.

Setelah nasabah membayarkontribusiatau premi,dana premiakan

dialokasikankedalam danatabarru’dandanainvestasi.Selanjutnyadana

tersebutdikelolasesuaimekanismedanaturanyangberlaku.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A. PendekatanPenelitian

Pendekatanpenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalah

datakualitatif.KarenamengandalkanhasilwawancarapadaPT.SunLife

FinancialSyariah Cabang Medan,studidokumentasipada arsip-arsip

berupalaporanhasilwawancaradanangketsertadokumentasilainyang

terkaitdenganpermasalahanini.

Metode inibertujuan untuk mengumpulkan,menyajikan,serta

menganalisisjawabandarihasilwawancarasertadataberdasarkandata-

datauntukmenggambarkansuatufenomenayangapaadanya(alamiah).

Sehinggabenarsalahnya,sudahsesuaidenganperistiwayangsebenarnya.

Untuk kemudian diproses dan dianalisis untuk kemudian menarik

kesimpulan.

B. LokasidanWaktuPenelitian

Penelitian inidilakukan dengan cara langsung terjun ke objek

penelitiandiperusahaanPT.SunLifeFinancialSyariahCabangmedan

yangbertempatdiJalanJendralSudirmanNo.12MadrasHulu,Medan

Polonia Kota Medan, Sumatera Utara 202141 Waktu penelitian

dilaksanakanpadabulanaprilsampaiOktober.

C. SubjekdanObjekPenelitian

Subjekdalam penelitianiniadalahbeberapainformanyangdipercaya

dapatmemberikaninformasiyangdibutuhkandenganakuratyaituDedi

HaryonoTanjungselakuPimpinanwilayah,YudaWardana selakuAgency

Directure,danMalaHayatiselakuSeniorAgencyManager.

Objekpenelitianiniyangmenjadipusatpenelitianadalahmekanisme

pengelolaanpremidalam produkasuransiBrillianceHasanahSejahtera

padaPT.SunLifeFinancialCabangMedan.
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D. TekhnikdanInstrumenPengumpulanData

Tahapberikutnyaadalahmetodepengumpulandatayangmerupakan

cara untuk memperoleh tujuan.Cara pertama inidigunakan setelah

penelitimemperhitungkankemajuanyangditinjaudaritujuansertasituasi

penelitian.77

Datayangdigunakandalam penelitianiniadalah:

1. Dataprimeryangberasaldariinformasiyangsifatnyadidasarkan

secara langsung pada wawancara atau melihatprilaku dari

informasiyang diamati.Ataupun dikatakan juga bahwa data

primeruntukmenjawabmasalahpenelitiannyasecarakhusus.

AdapunpihakyangakandiwawancaraiyaituKepalaPimpinan

divisiSyariah,AgencyDirecture,dan2orangAgencySunLife

FinancialSyariahMedan.

2. Data sekunderadalah data yang diperoleh darihasilstudi

perpustakaan,berupabahan-bahanbacaanmaupundatayang

memungkinkan.Data sekunderjuga didapatdaribuku-buku,

jurnal,skripsi,penelitianterdahulu,dansumber-sumbertertulis

lainnyayangmengandunginformasiyangberhubungandengan

masalahyangdibahas.

Sedangkan untuk mengelola data yang baik dan akuratmaka

dipergunakanbeberapametode,yaitu:

1.Pengamatan(Observation)

Observasiataupengamatanmerupakansuatuteknikataucara

untukmengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Metode ini

digunakan sebagai langkah awal dengan melihat secara

langsung objek penelitian guna mendapatkan data yang

diperlukan.Datatersebutantaralainberupadatatentangkondisi

77WinarnoSurahmad,DasardanTeknologiReseach;PengantarMetodologi
Ilmiah(Bandung:Tarsito,1992),h.27.



48

PT. Sun Life Financial Syariah Cabang Medan terfokus

pengelolaan premipada produk asuransibrilliance hasanah

sejahtera.

2.Wawancara(Interview)

Teknikinidilakukan dengan memperoleh data dan informasi

langsung darirespondenmengenaipermasalahanyang dikaji

melaluiwawancara.Metode wawancara inidigunakan untuk

mengetahuihubungandengansumberdata,melaluitanyajawab

guna mendapatkan informasiyang diperlukan.Interview ini

dilakukan mendalam tetapibersifatluwes,susunan kata-kata

dalam setiappertanyaandapatdiubahpadasaatwawancara,

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisisaatwawancara

mengenaipengelolaanpremidalam produkasuransibrilliance

hasanahsejahterapadaPT.SunLifeFinancialSyariahCabang

Medan.Dalam mengumpulkandatatersebutdibantuolehBapak

DediHaryonoTanjungselakuPimpinanKepalaDivisiSyariah,

BapakYudaWardanaselakuAgencyDirecturedanIbuRatna

KristianiselakuKepalabagianKeuangandiPT.SunLifeFinancial

SyariahCabangMedan.

3.Dokumentasi

Dokumentasimerupakancatatanperistiwayangsudahberlalu.

Jadi,dokumen merupakan bahan tertulis yang berhubungan

dengansuatuperistiwaatauaktivitastertentu.Dokumenyang

digunakandalam penelitianiniadalahinformasiyangdisimpan

ataudidokumentasikansepertidokumen,softfile,dataotentik

dan arsip lainnya yang berhubungan dengan sumberdaya

manusiayangdapatdigunakansebagaipelengkapdaridatayang

diperolehdalam kegiatanwawancaradanobservasi.

4.StudiPustaka

Yaitu pengumpukan data yang dilakukan dalam mempelajari
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buku-bukureferensi,laporan-laporan,majalah,jurnaldanmedia

lainnyayangberkaitandenganmasalahyangditeliti

E. TekhnikAnalisisData

1.Tekhnikpengolahandata

a.Editing,yaitupenulismenelitikembalidata-dayayangsudah

terkumpuldanmengoreksisehinggakelengkapandatadan

kejelasansertakesempurnaannyadapatdiketahui.

b. Deskripsi,yaitumenguraikandatadanmenyusunkembali

datayangtelahterhimpundalam uraianyangsistematis.

c. Kategorisasi,penulis mengelompokkan data penelitian

berdasarkan jenis permasalahannya sehingga tersusun

secarasistematis.

2.AnalisisData

Analisadatayangdigunakandalam penelitianiniadalahanalisisdata

MillesandHuberman.Analisidatadapatdilakukansaatpengumpulan

databerlangsungdansetelahselesaipengumpulandatadalam periode

tertentu.Milesand Huberman mengemukakan bahwa aktivitasdalam

analisisdatakualitatifdilakukansecarainteraktifdanberlangsungsecara

terus menerus sampaituntas sehingga datanya sudah jenuh.Berikut

beberapadalam prosesanalisisdata:

1.ReduksiData(datareduction)

Datayangdiperolehdarilapanganjumlahnyacukupbanyakuntuk

itumakaperludicatatsecaratelitidanrinci.Semakinlamapeneliti

kelapangan,makajumlahdataakansemakinbanyak,kompleksdan

rumit.Untukituperlusegeradilakukananalisisdatamelaluireduksi

data.Mereduksidata berartimerangkum,memilih hal-halyang

pokok,memfokuskanpadahal-halyangpenting,dicaritemadan
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polanya.78 Reduksidatadalam memformulakansemuadatayang

diperolehdarilapangan.kegiatanyangdilakukansebagaiberikut:

a.Memeriksa kesesuaian hasil jawaban dari pertanyaan

wawancara yang diajukan kepada responden disesuaikan

denganperaturan-peraturanyangberlaku.

b.Membuathasiltranskiprekamanwawancara

2.Penyajiandata(datadisplay)

Alurpentingyangkeduadarianalisisdataadalahpenyajiandata.

Penyajiansebagaikumpulaninformasitersusunyangmemberikan

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka dapat

dipahamiapayangsedangterjadidanapayangharusdilakukan

lebihjauhmenganalisisataukanmengambiltindakanberdasarkan

pemahamandaripenyajian-penyajiantersebut.

a.Menyajikan hasilanalisis wawancara yang telah dilakukan

denganresponden(subjekpenelitian).

3.PenarikanKesimpulandanVerifikasi(conclusiondrawing)

Tahap inimerupakan kegiatan menyusun kesimpulan daridata

yangtelahdiperolehsejakawalpenelitian.Kesimpulanyangtelah

dibuat,dilakukan pengecekkan ulang.Jika terdapatfakta yang

masihdiragukan,dilakukanpengkajianulangterhadapdatayang

telah terkumpultersebut.Pada modelinisetelah melakukan

verifikasi,jikadirasamasihkurangmakapenelitidapatkembali

padalangkahpengumpulandata,reduksi,maupunpenyajiandata.

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan hasilanalisis

pengelolaanpremiditinjaudariperaturan-peraturanyangberlaku.

78Sugiyonometodepenelitiankualitatif,kuantitatifdanRAD,(bandung:Alfabeta,
2011),h.246
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BABIV

TEMUANPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. GambaranUmum Perusahaan

1.SejarahUmum PTSunLifeFinancial

PTAsuransiSunLifeFinancialadalahperusahaanasuransijiwayang

titikfokusnyapadaanekaprodukperlindungandanwelthmanagement

untuk membantu para nasabah dalam meraih kesejahteraan melalui

kemampuansebagaipenyediajasakeunganinternasionalterkemukayang

menyediakan berbagaimacam produk dan layanan proteksiserta

pengelolaan kekayaan untuk para nasabahnya,baik individu maupun

korporasi.PT Sun LifeFinancialmulaiberdiridan berkantorpusatdi

Tornotopadatahun1871,Kanadapadatahun1865danpadatahun1892

masukkepasarmelaluiHongkong lanjutpada tahun 1995 berdiridi

Indonesia,dantahun2009beroperasipada3anakperusahaan(PTSun

LifeFinancial,CIMB SunLife,PTSunLifeIndonesiaService),danpada

desemebertahun2010mulaiberoperasiPTSunLifeFinancial,padatahun

2014membukadistribusiPTSunLifeFinancialSyariahcabangCirebon.

Sun Life FinancialSyariah telah menyediakan program yang

lengkap mulaidariproduk-produkproteksidan pengelolaan kekayaan,

termasuk asuransijiwa,pendidikan,kesehatan dan perencanaan hari

tua.Denganlogoyangmengambilvisual“mataharidanbumi”SunLife

FinancialSyariahbertekadmewujudkanfilosofidanlogobarutersebut

yaknimenyinari,menyimpanenergi,menciptakanpertumbuhan,terencana,

danmenepatijanji.PTSunLifeSyariahsebagaijasakeuanganprofesional

hadir dengn membantu keluarga mencapai kemampuan financial.

Terwujudnyakemampuanfinansialmemerlukanprosesjangkapanjang

dan untuk dihadirkannya ragam produk dan layanan yang dilengkapi

denganaspektersebut,dapatdiharapkanmembantu masyarakatluas

dalam menyusunperencanaankeuanganyangmatang,sehinggaidaman

sebuah masa depan yang cerah dan terencana dengan kemampuan
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financialdapattercapaidenganmaksimal.79

SunLifeFinancialIndonesiaberdiripadatahun1995,menyusul

kesuksesanSunLifeFinancialdiHongkong,danFilipina.Sejak1995,Sun

LifeFinancialIndonesiatelahmenyediakanmasyarakatIndonesiadengan

program yanglengkapmulaidariproduk-produkproteksidanpengelolaan

kekayaan, termasuk asuransi jiwa, kesehatan, pendidikan dan

perencanaanharitua. SunlifeFinancialIndonesiamemiliki44kantor

penjualandilebihdari30kotadiseluruhIndonesia(perMei2009)yang

menawarkan produk asuransi pendidikan, asuransi kesehatan,

perencanaanharitua,proteksihinggainvestasi.

SetiaptahunSunLifeFinancialIndonesiamengalamipertumbuhan

yangsignifikandipasardimanaberoperasi.SunLifeFinancialIndonesia

terusberupayauntukmeningkatkanproduk-produkdanlayanan-layanan

SunLifeFinancialIndonesiademimemenuhikebutuhankeuanganpara

nasabah.Hingga31Desember2009,tingkatRiskBasedCapital(RBC)Sun

LifeFinancialIndonesiasebesar239persenjauhmelampauiketentuan

minimalDepartemenKeuangansebesar120persen,denganasetRp3,72

triliun.ParakaryawandanagenSunLifeFinancialIndonesiatelahbekerja

keras untuk meraih kepercayaan nasabah,dan Sun Life Financial

Indonesiaakanterusmengembangkanjalurdistribusikeagenandannon

keagenanmelaluibancassurancedandirectmarketing/telemarketing

(DM/TM).SaatiniSunLifeFinancialIndonesiamenyediakanberbagai

produkinovatifmelaluilebihdari40kantorpenjualandiIndonesia.80

PTSunLifeFinancialIndonesiatelahmelayanimasyarakatdikota-

kotabesardiseluruhIndonsia,antaralain:Jakarta,Medan,Pekanbaru,

Batam,Padang,Jambi,Palembang,Lampung,Bogor,Cianjur,Bandung,

Cirebon,Tasikmalaya,Semarang,Purwokerto,Pekalonga,Magelang,

Wonosobo,Solo,Kudus,Malang,Surabaya,Denpasar,Makasar,Manado,

danSorong.KarenaSunLifeberupayauntukmembantunasabahmeraih

79https://www.sunlife.co.id
80SunlifeFinancial,BasicTrainingCourseBook,AgencyTrainingDepartment,h.13
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tujuanfinansialnyaberpegangpadastrukturmanajemen,kepemimpinan

danoperasionalyangsosialdanefektif.Seluruhstrukturinimemberikan

perusahaan,karyawan dan afiliasinya dengan satu pedoman dalam

bekerjasehari-harinya.

2.VisidanMisi

a.Visi:MenjadidistribusiAgenSyariahyangpalingdiseganidiIndonesia

b.Misi:Membantunasabahdalam mencapaikemampuanFinansialPara

pemimpin Sun Life Indonesia memastikan bahwa arah dan

tindakanyangdiambilolehperusahaanberjalansesuaidengan

ambisidan tujuan yang ingin dicapai,menjadisalah satu

perusahaanasuransidanasetmanajementerbaikdidunia,dan

membantunasabahdalam mencapaikemampuanfinansialdan

menjalanihidupyanglebihsehat.

3.Nilai-nilaiDasar

a. Universal,cocokuntuksetiaporangtanpamembedakanagama,

keyakinan,suku,ras.

b. Prinsip persaudaran,saling tolong-menolong (ta’awun)dan

salingmenanggungantarasesamapeserta.

c. Dikelolasecaratransparan.

d. Menganutazasadil,kepercayaan,aman,tanggungjawabdan

menguntungkan.

e. Pesertamemilikipeluangsurplusunderwriting.

4.StrukturOrganisasi

Strukturkepengurusan yang tersusun merupakan gambaran dari

adanyasebuahorganisasiyangmenjadiujungtombakdariberjalannya

sebuahprogram kerjayangmenjadidasardalam rangkamencapaitujuan

dalam sebuah organsiasitersebut,oleh karenanya kepengurusannya

harus memilikipersonalita yang mewaikliaspek dan keahlian yang
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dibutuhkanolehsebuahorganisasi.berikutadalahpembagiantugasyang

adadiPTAsuransiSunLifeFinancialIndonesaiSyariahMedanpadateam

SolidSpartan.

\

PimpinanWilayah
DediHartonoTanjungS.S

(AD)
YudaWardhanaSyam

S.S

(SAM)

MalaHayati

(SAM)

RudiHartono

(SAM)
NeniSriwahyuni

(AM)

ToniSatria

(AM)

Iwan

(AM)

EndangKurnia

(AM)

RinaHayani

FinancialConsultan(Fc)/Agen
1.Lukman 6.Lestari
2.NettaLestari 7.RamliRambe
3.Hindun 8.SriAndini
4.BudiSatria 9.PutraHutabarat
5.WilliAkbar 10.Soni
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Gambar4.1

StrrukturOrganisasiPTSunLifeFinancialCabangMedan

5.TugasdanTanggungJawab

a.PimpinanWilayah

1.Memimpin mengkoordinasi, mengarahkan, membimbing,

mengawasidanmengevaluasi.

2.Mengajukan rencana anggaran,investasiinventaridan jaringan

kantorcabangsyariah untuk diluangkan kedalam rencana kerja

anggarantahunanperusahaan.

3.Menyusunkerjakantorcabangsyariahsehubungandenganupaya

pencapaiantargetrencanakerjadanmelakukanpemantaunserta

mengevaluasipelaksanaanya.

4.Melaporkan setiap resiko yang berpotensiterjadiakan setiap

kegiatankantorkepadadireksi.

5.Melakukanevaluasidanunitkantor/dibawahnya.

b.AgencyDirector(AD)

Mendorong semangatpara senioragency managerdan para

agencylainuntukberlomba-lombamendapatkanreward,paketUmroh

sertajalan-jalankeluarnegeri.

c. SeniorAgencyManager(SAM)

Memotivasiparaagencymanagersupayalebihsemangatdalam

berkarierdemimendapatkanjenjangkariryanglebihtinggi.

d. AgencyManager(AM)

TugasAgencyManagerlebihkepadapengembangankinerjaGroup

ManagerdibawahSupervisinya,sambilterusmembangunkekuatanharus

dariparaagent AUM yangakankelaknaikpromosimenjadiUM tahun

AdminPerusahaan
RatnaHutaguruk

Adminperusahaan

IkkeNurjannah
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berikutnya.SeorangAM tidakadatargetuntuktahunberikutnya.Fokus

serorangAM adalahmenciptakanbanyakAM baruberikutnya,yaitu:

1. Membimbingagencyuntukmencarinasabahyangberpotensial

2. Mengarahkanagencyuntukmemberikanlayananyangbaikkepada

calonnasabahnya.

3. Memberikantrikdanmasukanberdasarkanpengalamannyauntuk

menyakinkannasabahatasprodukyangditawarkan.

e.FinancialConsultan(FC)atauAgen

Merupakan sebagai karyawan pekerja lapangan dalam hal

pemasaran,yaitu:

1. Mencaricalonnasabahdanmengadakansurveydalam mencari

nasabah

2. Memasarkanprodukasuransijiwakepadanasabah

3. Melakukansyiarataupengenalanproduksyariah yang memiliki

manfaatwakaf

4. Memahamaiprodukyangditawarkansecaraluassehinggatidak

salah

5. Penyampaian kepada para calon nasabah tentang mnafaat

asuransi.

f. Admin

1. Membantu Agen dalam mengisi formulir pendaftaran calon

nasabah

2. Menginputdatanasabahkemudiandikirimkankekantorpusat

3. MengisiSPAJ(SuratPerjanjianAsuransiJiwa)nasabah

6.Produk-produkPTAsuransiSunLifeFinancialIndonesiaSyariah

Medan

PT AsuransiSunLifeFinancialIndonesiaSyariahMedanmemiliki

berbagaijenisprodukasuransisyariah,denganberbagaikelebihandan

manfaatnyamasing-masing.Berikutiniadalahjenis-jenisprodukasuransi

yangadadiPTAsuransiSunLifeFinancialIndonesiaSyariahMedan:

1.AsuransiBrillianceHasanahSejahtera(BHS)
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AsuransiBrillianceHasanahSejahteraatauyangbiasadisebutBHS

merupakan salah satu produk AsuransiSun Life FinancialIndonesia

SyariahMedanyangmenerapkanprogram perencanaankeuangandan

managementResikountukdanapensiun.BrillianceHasanahSejahtera

(BHS)adalahprodukasuransijiwadaninvestasidenganpembayaran

secara berkala untuk membantu nasabah untuk membantu nasabah

mencapaikebutuhan keuangan dimasa depan sepertimodalusaha,

pendidikan,pernikahan,ibadah,danaharituadanlainnyayangdikelola

berlandaskan Syariah.Adapun pembayaran dengan ilustrasiminimal

pembayaranRp.500.000/bulan,totalpremipertahunnyaRp.6.000.000

denganmasapembayaran10tahun.

2.AsuransiBrillianceHasanahFortunePlus(BHFP)

Produkinimenjelaskantentangnasabahhanyamembayarpremi

selama3tahundimanapembayaransetiaptahunnyaminimal12jutaatau

1 juta perbulan.Dalam halininasabah akan mendapatkan uang

pertanggungandandanainvestasipadatahunkedelapan(8)danapabila

ditahunke12nasabahtidakmendapatkanklaim wajibmengambilseluruh

danainvestasiyangadadalam perusahaan.

3.AsuransiBrillianceAmanahSejahtera

ProdukiniberfokuspadakegiatanibadahyaituIbadahHajidan

Umroh,kegunaaninvestasiinidiperuntukkanbaginasabahyangingin

mengerjakan ibadah tersebut. Setiap umat islam bermimpi untuk

menunaikanibadahHaji,Umrahdanberziarahkemakam RasulullahSAW.

Selainpersiapansecararohanisertabiayaperjalanan,memilikiproteksi

untukdirisendiridankeluargamenjadibagianyangterpisahkandalam

mempersiapkan rencana ibadah nasabah.Dengan AsuransiBrilliance

HasanahAmanah,nasabahdapatmembantusesamamuslim disekitar

nasabahdalam mempersiapkanperencanaankeuangansertaasuransi

bagimereka dan keluarganya untukmenunaikan ibadah hajimaupun

Umrah.
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Denganadanyaprodukininasabahdankeluarganyayangsedang

mengerjakan ibadah hajidan umrah akan tenang dan nyaman dalam

mengerjakanibadahnya.

4.AsuransiBrillianceHasanahMaxima(BHM)

Asuransiinimenyediakangabunganantaraasuransidaninvestasi

yangmemberikanmanfaatasuransijiwadenganmemaksimalkandana

investasimelaluimanfaat-manfaattambahan berupa bonuskontribus,

bonusloyalitasdanpembagiansurplusunderwriting.Berdasarkanprinsip

syariah yaitu tolong menolong,AsuransiBrilliance Hasanah Maxima

menyediakanperlindungandankenyamananbagiseluruhnasabahtanpa

batasanagamadankepercayaan.Adapunsyaratnyaadalah:Usiamasuk:

PemilikPolis18-70tahundantertanggung30harisampai70tahun.Masa

asuransisampaitertanggungmencapaiusia100tahun,selamanilaidana

investasimencukupiuntukmembayarbiayaasuransi.

5.AsuransiSunMedicalPlatinum Syariah(SMPS)

Asuransiinidirancanguntukmemenuhikebutuhannasabahakan

perlindungandanpelayanankesehatanyanglebihluasmelaluijaringan

rumah sakit global. Produk ini adalah pelopor kesehatan yang

komprehensif, yang ditujukan untuk pasar di Indonesia yang

berpenghasilantinggi.

B.TemuanPenelitian

1.GambaranResponden

Berdasarkanhasilpenelitianyangpenelitilakukan,makapeneliti

menemukan beberapa temuan mengenaidata yang penelitiperlukan.

Dalam penelitianyangpenelitilakukanterhadap3(Tiga)karyawandiPT.

SunLifeFinancialSyariahCabangMedan,makadidapatkanresponden

diantaranya2 (Dua)laki-lakidan 1 (Satu)perempuan,masing-masing

respondenmemilikiumuryangberbeda-bedadiantaranyadariumur23

tahunhinggaumur56tahun,adayangberstatusbelum kawindanyang

sudahkawin.Sedangkanuntukpekerjaanrespondendalam penelitianini

adalahDediHaryonoTanjung(PimpinanWilayah),YudaWardana(Agency

Directur),danMalaHayati(SeniorAgencyManager).
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2.PengelolaanDanaTabarru’danDanaInvestasipadaPT.Sunlife

FinancialSyariahCabangMedan

Berdasarkan wawancara dengan Mala Hayati,selaku Senior

AgencyManager(SAM)padatanggal18November2019menyatakan

bahwa

“penerapanakadtabarru’diPTSunLifeFinancialSyariahyaitu
pada waktu awal underwriting atau perjanjian peserta dengan
perusahaan.Pengertiantabarru’itusendiriadalahsemuabentukkontrak
atauakadyangdilakukandengantujuankebaikandantolong-menolong
danbukansematauntuktujuankomersial(mencarikeuntungan)”.81

Dalam mengelola dana tabarru’ perusahaan akan menjadi

pengelola,sepertihasildariwawancara oleh Yuda Wardana,selaku

AgencyDirecturyangmenyatakanbahwa“untukmengeloladanatabarru’

perusahaanberperansebagaipengelola(mudharib)”.82

Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dalam mengelola

dana tabarru’dijelaskan oleh DediHaryono Tanjung selaku Pimpinan

Wilayah yang menyatakan,“keuntungan yang kita dapatberasaldari

surplus (profit) yang dilakukan bagi hasil antara pengelola atau

perusahaandenganpesertasesuaiskemabagihasilyangtelahditentukan

sebelumnya60:40.60% untukperusahaan,40% untukdidermakanbagi

nasabahyangtertimpamusibah”83

Padapengelolaandanatabarru’,PT.SunLifeFinancialSyariah

menggunakan akadtabarru’,sepertipernyataandariMalaHayatiselaku

SeniorAgencyManagerbahwa,“DiPT.SunLifeFinancialjugamemakai

akadtabarru’dalam mengeloladanatabarru’nya.Karenapraktekakad

tabarru’dilakukanpadasaatantarapesertapemegangpolisdapatdilihat

daritatacarapengajuanklaimnya.”84

81MalaHayati,SeniorAgencyManagerPTSunLifeFiancialSyariah,Wawancara
Pribadi,diMedan,tanggal11November2019.

82YudaWardana,AgencyDirecturPT.SunLifeFinancialSyariah,Wawancara
Pribadi,diMedan,tanggal11November2019.

83DediHaryono Tanjung PimpinanWilayah PT.Sun Life FinancialSyariah,
WawancaraPribadi,diMedan,tanggal18November2019.

84MalaHayatiSeniorAgencyManagerPT.SunLifeFinancialSyariah,Wawancara
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Saatpengelolaandanatabarru’jikaterjadiSurplusUnderwriting,

danatersebutbisadikembalikanlagiolehpeserta,sepertipernyataandari

DediHaryonoTanjungPimpinanPerusahaan,

“Berkaitandengandanatabarru’tindakanyangdilakukantakaful
apabilahinggajangkawaktuperjanjianberakhirtidakadaklaim,maka
pesertabisamemperolehdanayangberasaldarisurplusunderwriting
danatabarru’.Karenatabarru’samadenganhibahsehinggatabarru’
yangtelahdiberikantidakbolehdiambilkembaliolehpeserta.Jadi,
pengembalian yang diberikan peserta bukan berasal dari dana
tabarru’yangyangdiberikanselamamasaperjanjian,melainkandari
surplusunderwritingdanaTabarru’.”85

BerdasarkanwawancaradariYudaWardanaselakuAgencyDiPT.

Sun Life FinancialSyariah Cabang Medan berpendapatbahwa,“dana

investasidilakukan untukmenambah asetperusahan,kemudian akad

yang dipakai dalam mengelola menggunakan akad mudharabah.

Selanjutnya dana tersebutakan diinvestasikan ke instrumen syariah

seperti,ObligasiSyariah,ReksadanaSyariah,Deposito dan surat-surat

berharga.86

3.PengelolaanPremidalam produkasuransiBrillianceHasanah

SejahterapadaPT.SunlifeFinancialSyariah

Pengelolaan premiyang dimaksud dalam penelitian iniadalah

pengelolaandanapreminasabahpadaprodukasuransiBillianceHasanah

SejahterayangdilakukanolehPTSunlifeFinancialSyariah.Berkaitanhal

tersebutDediHaryono Tanjung,Pimpinan wilayah Medan PT Sunlife

FinancialSyariah menyatakan bahwa,“pengelolaan premiasuransi

BrilianceHasanahSejahterapadaPT.SunLifeFinancialSyariahyaitu,

menggunakan sistem tabungan,kontribusiyang dibayarkan peserta

dimasukkankedalam rekeningbiayaakuisisi/tabarru’dandanainvestasi.

Pribadi,diMedan,Tanggal11November2019
85DediHaryono Tanjung Pimpinan Wilayah PT.Sun Life FinancialSyariah,

WawancaraPribadi,diMedan,tanggal18November2019.
86YudaWardana,AgencyDirecturPT.SunLifeFinancialSyariah,Wawancara

Pribadi,diMedan,tanggal11November2019.



62

Didalam biayaakuisisiterbagilagikedalam danatabarru’,biayaperiodik,

biaya admin yang bertujuan untuk dana kebajikan yang dikelola

berdasarkanakadwakalahbilujrah”.87

Penjelasandiatasdapatjugadigambarkandalam bentukskema

sebagaimanadalam gambar4.2dibawahini.

Gambar4.2
SkemaPengeloaanPremiPT.SunLifeFinancialSyariah

Sumber:DokumenPT.SunLifeFinancialSyariah

C. Pembahasan

1.MekanismePengelolaanDanaTabarru’danDanaInvestasipada

PT.SunLifeFinancialCabangMedan

Pelaksanaanakadtabarru’dalam prakteknyadiPTSunLifeFinancial

Syariahdipandangbersihdariunsurgharar,maisirdanriba.Sebabdalam

pelaksanaanasuransiakadtabarru’tersebutjumlahpremi,jangkawaktu,

akad,bagihasil,sertasumberklaim semuajelas,sertaataskesepakatan

kedua belahpihak (penanggung dan tertanggung).Pada PT Sun Life

FinancialSyariahakadiniterdapatpadadanakebajikanataudanahibah,

kontrakakadtabarru’inibersifatsaling menguntungkanantarakedua

87DediHaryonoTanjungWilayahPT.SunLifeFinancialSyariah,Wawancara
Pribadi,diMedan,tanggal18November2019.

Kontribusi

BiayaAkuisisi/Tabarru’

80%

Investasi

20%

- Tabarru’

- BiayaPeriodik

- BiayaAdmin,dll
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Peserta

belahpihak,yaitupesertadanpesertalain,dantidakdipergunakanuntuk

transaksi-transaksiyangbersifatkomersialataumencarikeuntungan.

Wakalah Ujrah

Hibah

Klaim
(Hibah)

Gambar4.3

SkemaAlurDanaTabarru’88

Gambar4.3diatasmenggambarkanskemadarialurdanatabarru’

yang dilakukan perusahaan-perusahaan asuransisyariah,termasuk PT.

Sun Life FinancialSyariah Cabang Medan.Penjelasan darisetiap

keteranganpadabagandiatasadalahsebagaiberikut:

1.Akad Wakalahantara peserta dana perusahan asuransi

sebagaimanaFatwaDSNNO.52/DSN-MUI/III/2006

2.DanaTabarru’adalahkumpulanpremiyangtelahdisetorkan

oleh peserta yang nantinya akan dihibahkan untuk saling

tanggung-menanggungsesamapeserta.

3.Surplus adalahsisa dana tabarru’setelah digunakan untuk

membayarklaim (hibah),biaya-biayawakalahdancadangan-

cadanganpadasetiapakhirperiode.

4.Ujrahadalahremunerasiuntukperusahaanasuransiatasjasa

pengelolaan dana tabarru’sehingga dapat menghasilkan

88DokumenPT.SunLifeFinancialSyariah

Kontribus
i

Perusahaan

SurplusDana
Tabarrru’

Cadangan
Tabarru’
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surplus.

5.Cadangantabarru’adlahsebagiansurpusyangdihibahkanoleh

pesertasetelahhabiskonterakasuransi.

6.Pengembaliansurplusadalahhakpesertayangtelahhabis

kontrak atas surplus yang terjadi setelah sebagainnya

dihibahkankedalam cadangantabarru’.

Gambar diatas memperlihatkan alur yang dilalui dana

peserta/premi

sampaidanatersebutkembalilagikepadapesertadalam bentukklaim

danpengembaliansurplus.Untukpenjelasanlebihdetailatasskemaalur

danapadagambar4.2adalah:

1. Peserta melakukan perjanjian wakalahdengan perusahaan

asuransiataskepesertaandalam asuransisyariah.

2.Pesertamenyetorkanpremikepadaperusahaanasuransidan

perusahaan asuransimengelompokkan setoran premidalam

‘kantong’danatabarru’.

3.Jikaterjadiklaim makaperusahaanmembayarkanhibahyang

berasaldaridanatabarru’.

4.Pada setiap akhirperiode perusahaan asuransimenghitung

suplusataspengelolaandanatabarru’.

5.Perusahaanmengambilpresentasetertentudarisurplus yang

terbentuksebagaiujrahberupainsentif/bonus(sesuaiakadnya).

6.Surplus,untuk polis-polis yang telah habis kontrak,setelah

dipotongujrahdihibahkandahulusebagianunttukpembentukan

cadangantabarru’sebelum dikembalikankepadapeserta.

7.Surplus,pembagiansurplusadalah60%dibagikankepesertadi

manapembagiannya50%kembalikedanatabarru’dan50%ke

danainvestasipeserta.Pengelolaberhakatas40%darisurplus

tersebut.

Setelah pembayaran kontribusiterkumpuldalam dana tabarru’

kemudianpesertasetujudanatabarru’tersebutdikelolaolehPT.SunLife
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FinancialSyariah untuk tujuan investasiyang sesuaidengan prinsip

syariah.Dengan ketentuan apabila terdapat hasilkeuntungan dari

investasiatasdanatersebut,pengelolamendapatkanbagiansebesar60%

darihasilinvestasi,danbagian40%lainnyadimaukkankedalam rekening

danatabarru’.Kemudianinvestasipesertasepakatdanaitudiinvestasikan.

InvestasipadaPT.SunLifeFinancialSyariahmenempatkandanaproduk

depositodibeberapabankunitsyariahdenganimbalanberupabagihasil

(nisbah).

Darihasilanalisistersebutpenulismempunyaikesimpulanbahwa

pelaksanaanakadtabarru’yangditerapkanolehPT.SunLifeFinancial

Syariah,sudah sesuaikaidah-kaidah syariah .Hasilpenelitian ini

mendukungteoriyangdisampaikanolehSyakirSula,menyatakanbahwa

dalam konteks akad dalam asuransi syariah,tabarru’bermaksud

memberikandanakebajikandenganniatikhlasuntuksalingmembantudi

antarasesamapesertatakaful(AsuransiSyariah)apabilaadadiantaranya

yangmendapatmusibah.

Danapabilaterjadidefisitpadadanatabarru’makaperusahaan

akanmeminjamikepadapesertayangdiambilkandaridanacadangan

tabarru’tanpadikenakanbungadenganakadqard.Disinidapatkitalihat

perusahaanhanyasebagaipengelolaataupemegangamanah(mudharib),

halinipunsesuaidenganFatwaDSNNo:53/DSN-MUI/III/2006,mengenai

akadtabarru’padaasuransisyariah,padapoinketujuhmemutuskanjika

terjadidefisitunderwriting atas dana tabarru’(defisittabarru’),maka

perusahaanasuransiwajibmenanggulangikekurangantersebutdalam

bentukQardh(pinjaman).

Darihasilpenilitian inijuga sejalan dengan teoriMuhammad

SyakirSula,sistem operasionalAsuransiSyariah (takaful)mekanisme

pengelolaandanapadaasuransijiwadanadibayarkanpeserta,kemudian

terjadiakadmudharabah(bagihasil)antaramudharib(pengelola)dan

shahibulmal(peserta).Kumpulandanatersebutkemudiandiinvestasikan

secarasyariahkeBanksyariahmaupunkeinvestasisyariahlainya,laludi
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kurangibiaya-biayaoperasional(sepertiklaim,reasuransi,komisibroker,

dll).Selanjutnyasurplus(profit)dilakukanbagihasilantaramudharibatau

(pengelola)danShahibulma(peserta)sesuaidenganskim bagihasilyang

telahditentukansebelumnya(misalnya60:40).Bagianyang60% untuk

mudharib (perusahaan)tadisetelah dikurangibiaya administrasidan

menejemen expenses, sisanya menjadi pfofit bagi shareholders.

Sedangkanbagian yang lain,yaitu 40% menjadishare ofsurplus for

parcitipant(surplusbagihasiluntukpartisipan).

Sistem inilahsebagaiimplementasidariakadtakafulisehingga

Asuransisyariahdapatterhindardariunsurgharar,maisir,selanjutnya

kumpulandanapesertainidiinvestasikansesuaidenganprinsipsyariat

islam.Setiapkeuntungandarihasilinvestasisetelahdikurangibeban

asuransi(klaim dan premiasuransi)akan dibagimenurutprinsip

almudharabahdenganpembagiancontoh70:30,60:40sesuaidengan

perjanjiankerjasamaperusahaandanpeserta.

Danatabarru’bolehdigunakanuntukmembantusiapasajayang

mendapatkanmusibah.Karenadalam bisnistakafulyaitumelaluiakad

khusus,makakemanfaatannyahanyaterbataspadapesertatakafulsaja.

Dengankatalain,kumpulandanatabarru’hanyadapatdigunakanuntuk

kepentingan para peserta takafulsaja yang mendapatkan musibah.

Sekiranyadanatabarru’tersebutdigunakanuntukkepentinganlain,berarti

inimelanggarsyaratakad..89

Dalam pengelolaandantabarru’,akadyangdigunakanadalahakad

tabarru’.PraktekpadaTakafulIndonesiatersebutsesuaidenganketentuan

angka 2 bagian pertama dariketentuan hukum fatwa Dewan Syariah

NasionalNo.53/DSN-MUI/III/2006tentangAkadTabarru’padaAsuransi

SyariahdanReasuransiSyariahyangmenyebutkanbahwaakadtabarru’

padaasuransiadalahsemuabentukakadyangdilakukanantarpeserta

pemegang polis.Polis merupakan buktiautentik berupa akta yang

89MuhammadSyakirSula,AsuransiSyariah(lifeandGeneral)Konsepdan
sistem Operasional,h.38
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mengenaiadanya perjanjian asuransiantara peserta asuransidengan

perusahaanasuransi.90

MenurutMohd.FadzliYusofsepertiyangdikutipolehMuhammad

SyakirSula,secaraumum tabarru’mempunyaipengertianyangluas.Dana

tabarru’boleh digunakan untuk menolong siapa saja yang terkena

musibah, akan tetapi karena menggunakan akad khusus maka

kemanfaatnyaterbataspadapesertatakafulsaja.Apabiladanatabarru’

digunakanuntukkepentinganlain,iniberartitelahmelanggarketentuan

akad.

Ketentuanakadangka1darifatwaDewanSyariahNasionaltentang

Akad Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah

menyebutkan bahwa Akad tabarru’ pada asuransi adalah akad

yangdilakukandalam bentukhibahdengantujuankebajikandantolong-

menolongantarpeserta,bukanuntuktujuankomersial.

Tentang akad tabarru’pada AsuransiJiwa mendefenisikan jika

terjadipadadefisitunderwritingatasdanatabarru’(defisittabarru’),atau

ketidakcukupan dana tabarru’untuk menutup gantirugiyang harus

dibayarkan kepada para peserta,maka pengelola bertindak sebagai

penjamin (Qardh)para peserta menggunakan prinsip Akad Kafalah,

dengan caramenjamin semua beban yang menjadihakparapeserta

melaluiprinsipAl-QardhuAl-Hasan.Danayangteahdikeluarkanpengelola

diperhitungkankembalidarikontribusiparapeserta.

Darihasilanalisispenulismenyimpulkanbahwakontribusiyang

dibayarkanlangsungdimasukkankedalam rekeningdanatabarru’setelah

dikurangin dengan ujrah.Kemudian,dana tabarru’dikelola langsung

dipusat,dan diinvestasikan sesuaiprinsip syariah diantaranya pada

produkdepositodibeberapabankunitsyariah,sepertiBankMuamalat

denganimbalanbagihasil(nisbah).

Usaha yang akan dijalankan oleh pengelola dana (mudharib)

berdasarkankesepakatankeduapihak.Perjanjianasuransisyariahsejak

90AndriSoemitra,BankDanLembagaKeuanganSyariahh.275
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awalkegiatannyaselainsesuaidengansyariahjugajelasdantransparan

dalam mengelola dananya.Premiyang terkumpuldikelola melalui

investasisyariah dengan berlandaskan prinsipp syariah.Usaha yang

dilakukanperusahaanasuransidalam halinvestasi,perlumendapatkan

kesepakatan darinasabah.Kesepakatan harus terjalin dalam suatu

perjanjian,sahnyaperjanjianharusmemenuhiempatsyarat,yangmana

salahsatunyayaitusepakatuntukmengikatdiri,maksudnyaadalahbahwa

para pihak yang mengadakan perjanjian itu harus bersepakat,setuju

dalam sesuatuyangdiperjanjikan.

Keuntungandariperusahaanasuransisyariahdiperolehdarisurplus

underwriting,komisiasuransi,danhasilinvestasiyangbukanseluruhnya

menjadimilik perusahaan,tetapidilakukan bagihasil(mudharabah)

denganpeserta100% milikpesertaapabilamenggunakanakanwakalah

bil ujrah dan perusahaan hanya mendapatkan fee/ujrah dari

peserta.Berikutiniadalahcontohilustrasimanfaatdariprodukasuransi

BrillianceHasanahSejahtera,pilihandanainvestasidenganSalam Equity

Fund100%.

Tabel4.1IlustrasiDanaInvestasi

Akhir
Tahun

PolisKe
-

Usia Penarikan TotalNilaiDanaInvestasi

Rendah Menengah Tinggi

1 26  - 478 501 524

2 27  - 1.171 1.289 1.411

3 28  - 2.161 2.427 2.710

4 29  - 3.842 4.339 4.882

5 30  - 6.014 6.863 7.816

6 31  - 8.336 9.689 11.247

7 32  - 10.821 12.853 15.261

8 33  - 13.480 16.397 19.957

9 34  - 16.323 20.365 25.451

10 35  - 19.366 24.809 31.878

11 36  - 20.182 27.232 36.730

12 37  - 21.054 29.946 42.407

13 38  - 21.988 32.986 49.049
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14 39  - 22.986 36.389 56.818

15 40  - 24.052 40.199 65.908

16 41  - 25.191 44.465 76.540

17 42  - 26.407 49.239 88.977

18 43  - 27.704 54.583 103.523

19 44  - 29.087 60.562 120.538

20 45  - 30.562 67.254 140.440

Usia 55  - 51.934 198.264 661.245

Usia 60  - 69.119 345.198 1.444.986

Usia 65  - 92.595 603.453 3.162.532

NIL menunjukan Nilai Dana Investasi negatif pada tahum yang

bersangkutan akan tetapi manfaat dapat terus belanjut dengan

memperbesarjumlahKontribusiyangdibayar.

Keterangan:

1. NilaiDanaInvestasiyangterbentutergantungpadafluktuasipasar

dan tergantung pula pada risiko yang melekatatas semua jenis

investasi,oleh karenanya tingkatpengembalian investasidapat

mengalamikenaikan maupun penurunan dan tidak dijamin oleh

Agen/petugaspemasarataupengelola.

2.Tingkatpengembalianinvestasiyangditunjukandiatasadalahhanya

untuk keperluan ilustrasidan merupakan perkiraan atas tingkat

pengembalianyangtelahdicapai.

3.Tingkatpengembalian investasitersebutsudah termasuk biaya

pengelolaaninvestasidanpajakyangberlakuusaatini.

4.Nilaidanainvestasiyangditunjukkandiatassudahmemperhitungkan

iuranasuransi,penarikandanayangdirencanakan(jikaada),serta

biaya-biayayangberlakusaatinidimanabanyakbiaya-biayatersebut

dapatberubahsetiapsaatsesuaidengankebijakanpengeloladan

pemberitahuansebelumnyakepadapeserta.

5.Ringkasanmanfaatyangdisajikandalam ilustrasiiniakantercermin

dalam polis dengan mengasumsikan bahwa semua kontribusi

(Kontribusi Asuransi Berkala,Kontribusi Top Up Berkala,dan
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KontribusiTopUpTunggal)dibayarsecarautupadasaatwaktujatuh

tempodanbiaya-biayayangdibebankantidakmengalamiperubahan.

6.TotalKontribusiyangdibayarkanadalahsamadenganjumlahseluruh

kontribusiAsuransiBerkala,KontribusiTopUpBerkala,KontribusiTop

UpTunggalyangditerimasejaksaatpoisditerbitkan.

7.Dalam 2tahunpertamaKontribusiAsuransiBerkalawajibdibayarkan

pada setiap tanggaljatuh tempo.Jika tidak ada pembayaran

KontribusiAsuransiBerkala,makapertanggunganmenjadiberakhir

meskipundanainvestasimasihtersedia.

8.Proposalinididasarkan atasrisiko standartanpa memperhatikan

kondisipekerjaan,keadaankesehatan,dansebagainya.Jenis-jenis

risikoakanditentukanberdasarkanprosedurunderwriting.

9.Proposalinididasarkan atasrisiko standartanpa memperhatikan

kondisipekerjaan,keadaankesehatan,dansebagainya.Jenis-jenis

risikoakanditentukanberdasarkanprosedurunderwritingyangbelaku

dipengelola.

10.Proposalinimerupakanilustrasiterhadapkeadaanyangakandatang

atasprogram asuransiini.Apabilapermohonanasuransidisetujui,

maka akan menerima sebuah kontrak polis yang berisisegala

ketentuan umum Polis,Ringkasan Polis,dan ketentuan Khusus,

apabilaada.

11.UntuksetiappenarikanNilaiDanaInvestasiyangdilakukandalam 3

tahun pertama sejak polis berlaku,dikenakan pajak penghasilan

sebesar20%ataskelebihanantaradanatunaiyangditarikdantotal

kontribusiyangdibayarkan(kecualiditentukanlainolehperundang-

undanganyangberlaku).

12.pengelola berhak untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian

terhadap biaya-biaya yang dikenakan untuk program asuransiini

denganpemberitahuansebelumnyakepadapeserta.
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AsumsitingkatpengembalianDanaInvestasiyangdigunakanadalah

sebagaiberikut:

DanaInvestasi Rendah Menengah Tinggi
Salam EquityFund 7% 12% 17%

Perusahaanasuransisyariahmendapatincomeberdasarkantiga

sumber,yaitu:Return on investmentdarishareholders fund,Share

profit/Surplus dariparticipantfund untuk produk-produk non-saving.

Returnoninvestmentdarishareholdersfund dapatdiperolehsebesar

100% darihasilinvestasi,sedangkandarisharesurplusdanaparticipant

fund(nonsaving)danshareonreturninvestmentdarisavingsebesaryang

diperjanjikandalam skemabagihasildimanaskematersebutditentukan

olehmanajemenataspersetujuanDewanPengawasSyariah.Gambar4.4

dibawahinimerupakanmekanismedariperolehanlabaperusahaan,mulai

daripremiawalyangdiberikanpesertaasuransisampaipembagianhasil

investasinya.
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Gambar4.4
SkemaPenerapanAkadMudharabahMusytarakah

Investasiberupaobligasisyariah,deposito,reksadanasyariahdan

saham-saham dikelolaolehpusatlangsung.Dalam haliniyangdimaksud

dengansaham-saham danobligasisyariahadalahsaham danobligasi

yang didalam kinerja perusahaxan tersebuttidak mengandung riba

(mengandungriba),maisir(perjudian),dangharar(ketidakpastian).

Adapunakad-akadyangdigunakandalam investasiolehPT.Sun

LifeFinancialSyariahadalahsebagaiberikut

1.Depositoyangditempatkandibank-banksyariahmenggunakan

akadmudharabah.

2.Obligasisyariahatausukukyangtercatatdibursaefek,akad

yangdigunakanadalahakadmudharabah.

3.Reksadana syariah, akad yang digunakan adalah akad

mudharabah.

4.Suratberhargasyariahnegara(SBSN),akadyangdigunakan

adalahakadmudharabah.

SedangkanakadyangdigunakanuntukbagihasilantaraPT.Sun

LifeFinancialSyariahdanpesertaiaahakadmudharabahuntuksakudana

investasidanakadwakalahbilujrahuntuksakudanatabarru’.

Hasilinvestasimemegangperananyangpentingbagipendapatan

perusahaanAsuransiJiwaSyariah.Olehkarenaitumenjadisangatpenting

bagiperusahaan asuransiuntukmelakukan investasipada instrumen

investasiyang memberikan return on investmentyang paling besar

dengantetapmemperhatikantingkatrisikodariinstrumeninvestasiyang

digunakandantentusajaharussesuaidenganprinsip-prinsipSyariah.

Semuadanayangterkumpulpadaperusahaanasuransimerupakandana

titipandarinasabahpadaperusahaan.Dalam haliniperusahaanbertindak

sebagaipengelolaataupemegangamanahdarinasabahyangbertugas
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mengeloladanapremitersebutuntukdiinvestasikan.

UntukhasilkeuntunganinvestasiPT.SunLifeFinancialSyariah

setelah dana diinvestasikan,perusahaan mendapatbagian 60% untuk

pengelola kemudian 40% lainya dimasukan ke dalam rekening dana

tabarru’denganketentuanapabilaterdapathasilkeuntungandariinvestasi.

DarihasilanalisispenulispadaPT.SunLifeFinancialSyariahjikaterjadi

transaksipendelegasian wewenang atau kuasa daripeserta kepada

perusahaanuntukmelaksanakansesuatuatasnamapesertadanuntuk

kepentingan dan tanggung jawab sepenuhnya oleh pihak peserta

termasukpengelolaandanainvestasisemuamenggunakanakadwakalah

bilujrah.Danuntukpembagiansurplusdanatabarrudibagikankepeserta

apabilatidakterjadiklaim,danterdapatkelebihan(surplus)atasdana

tabarru’setelahdikeluarkanuntukbebanasuransi,pesertabersepakat

memberikan 60% untukpengelola,10% dipergunakan untukcadangan

dalamrekening dana tabarru’dan 30% dikembalikan kepada peserta

secaraproporsionaldenganketentuan:

a.Peserta tidak pernah menerima pembayaran atau sedang

mengajukanklaim yangsedangdiprosessamadenganataumelebihi

kontribusiyangtelahdibayarkanPesertaatasPolistersebut.

b.PesertatidakmembatalkanPolis.

c. Pesertamemperpanjangkeikutsertaanpadaperiodeselanjutnya.

d.Pesertatelahmelunasikontribusiyangmenjadikewajibannyauntuk

periodesebelumnya.

HasilpenelitianinijugasesuaidenganFatwaFatwaDSN-MUI91

Nomor51/DSN-MUI/III/2006,dandalam kegiatanbermuamalah,akad

taukilatau(Wakalah)bolehdilakukan,baikdenganimbalanmaupun

tanpaimbalan.HalitukarnanabimuhammadSAW pernahmewakilkan

kepada Unais untuk melaksanakan hukuman,kepada Urwah untuk

membelikambing,dankepadaAbuRafi’untukmelakukanbkabulnikah,

91FatwaDewanSyariahNasional,Nomor51/DSN-MUI/III/2006,dalam kegiatan
bermuamalah.
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semuanyatanpamemberiimbalan.Nabijugapernahmengutuskepada

pegawainya untuk memungutsedekah (zakat)dan beliau memberi

imbalankepadamereka(IbnQudamahalmugni).

Dalam kajiandiatas,menerangkansegalakegiatanmuamalah

adalahbolehdilakukankecualiadadalilyangmengharamkannya,dan

ketentuanakadwakalahyaitu:92

a.Wakalah bilujrah boleh dilakukan antara perusahaan asuransi

denganpesrta

b.Wakalah bilujrah adalah pemberian kuasa daripeserta kepada

perusahaanasuransiuntukmengeloladanapesertaataukegiatanlain

denganimbalanpemberianujrah(fee).

c.Wakalah bilujrah dapatditerapkan pada produk asuransiyang

mengandungtabungan(saving)maupunnontabungan.

2. ImplementasiPengelolaan Premidalam produk asuransi

Brilliance Hasanah Sejahtera pada PT.Sunlife Financial

Syariah

Unsurpremipadaasuransisyariahterdiridariunsurtabarru’dan

tabungan(untukasuransijiwa)danunsurtabarru’saja(untukasuransi

kerugian dan tern insurance pada life).Unsurtabarru’pada jiwa

perhitungannya diambildaritabelmortalitas (harapan hidup)yang

besarnyatergantungpadausiadanmasaperjanjian.Semakintinggiusia

dan semakin panjang perjanjian,maka semakin besar pula nilai

tabarru’nya.Besarpremiasuransijiwayangpadaasuransisyariahdisebut

tabarru’beradapadakisaran0,75sampai12%.

PengelolaanpremiasuransiBrilianceHasanahSejahterapadaPT.

SunLifeFinancialSyariahyaitu,menggunakansistem tabungan,kontribusi

yangdibayarkanpesertadimasukkankedalam rekeningbiayaakuisisi/

tabarru’dandanainvestasi.Didalam biayaakuisisiterbagilagikedalam

danatabarru’,biaya periodik,biayaadmin yang bertujuan untukdana

92FatwaDewanSyariahNasional,Nomer:52/DSN-MUI/III/2006,AkadWakalah
BilUjrah.
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kebajikanyangdikelolaberdasarkanakadwakalahbilujrah.93Sepertipada

gambar4.2.

Perjanjian asuransiadalah perjanjian asuransijiwaperorangan

antara perusahaan dengan peserta terkait dengan pihak yang

diasuransikanolehpeserta.Polisadalahaktaperjanjianasuransijiwa

peroranganantarapesertadenganperusahaan.Pesertaadalahseseorang

ataulembagayangmewakilipihakyangdiasuransikangunabertindak

sebagaipihakyangmengadakanperjanjianasuransidenganperusahaan.

Pihak yang diasuransikan adalah seseorang yang atas jiwanya

diasuransikandenganperusahaanpihakyangditunjukadalahahliwaris

yangditunjukolehpesertadannamanyatercantum dalam polis,yangakan

menerimamanfaatasuransi.

Adapunakadyangdigunakandalam polisinibisamelalutigacara:

a.AkadMudharabahadalahbentukkerjasamaantaraduaataulebih

pihak dimana pemilik modalmempercayakan sejumlah modal

kepadapengeloladengansuatuperjanjiandiawal.

b.Akad Mudharabah Musyarakah adalah bentukkerja sama yang

terjadidiantaraparapemilikmodaluntukmenggabungkanmodal

dan melakukan usaha secara bersama dalam suatu kemitraan,

dengan nisbah pembagian hasilsesuaidengan kesepakatan,

sedangkankerugianditanggungsecaraproporsionalsesuaidengan

kontribusimodal.

c.Akad Wakalah BilUjrah adalah bentuk akad dimana peserta

memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi dalam

pengelolaandanamerekadenganmemberikanujrah(Keuntungan)

Dalam polisdenganakadmudharabahseorangpesertaasuransi

menyediakanmodaluntukdikelolaolehperusahaan.Sedangkandalam

mudharabah- musyarakah, perusahaan asuransi sebagai mudharib

(pengelola)menyatakanmodalataudananyadalam investasibersama

93DediHaryonoTanjungPimpinanPerusahaanPT.SunLifeFinancialSyariah,
WawancaraPribadi,diMedan,tanggal18November2019.
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dana peserta.Sementara dalam polis asuransiwakalah bilujrah,

perusahaan bertindak sebagaiwakil(yang mendapat kuasa) untuk

mengeloladana,sedangkanpeserta(pemegangpolis)sebagaiindividu,

dalam produk saving dan tabarru’yang bertindak sebagaimuwakkil

(pemberikuasa)untukmengeloladanatabarru’.Pesertasebagaisuatu

badanataukelompok,dalam akuntabarru’bertindaksebagaimuwakkil

(pemberikuasa)untukmengeloladanatabarru’danperusahaantidak

boleh mewakilkan terhadap pihak lain atas kuasa yang diterimanya,

kecualiatas izin muwakkil(pemberikuasa).Akad wakalah bersifat

amanah(yadamanah)danbukantanggungan(yaddhaman)sehingga

perusahaantidakmenanggungrisikoterhadapkerugianinvestasidengan

mengurangifeeyangtelahditerimanya,kecualikarenakecerobohanatau

wanprestasi.94

Peserta dengan inimenyatakan setuju untuk memberikuasa

kepadaperusahaan,berdasarkanAkadWakalahBilUjrahuntukmengelola

danatabarru’,dengan mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang

ditetapkan olehperusahaan sebagaiwujud darikesepakatan maka

perusahaanberhakmendapatkanUjrahataufeeyangtelahdisepakati

dalam Polis.

Dalam pengelolaanpremiasuransidiPT.SunLifeFinancialSyariah

Cabang Medan dibagi menjadi dua akad yaitu: Pertama adalah

pengelolaanpremiyangmenggunakanakadmudharabahataudengan

sistem bagihasildalam rekeningdanainvestasiyangnantinyapeserta

asuransimendapatkanbagianhasildarihasilinvestasinya.Keduaadalah

yangmenggunakanakadwakalahbilujrahdalam pengelolaandana-dana

tabarru’yangdibayarolehpesertayangbertujuanuntukdanakebajikan

yangdibayarkankepadasetiappesertayangmendapatmusibah.

Perjanjianyangterdapatdidalam polisatausuratperjanjiandibuat

oleh PT.Sun LifeFinancialSyariah,dan perjanjian asuransiinimulai

berlakusejaktanggalditerbitkannyapolis,dankewajibanbagipeserta

94FatwaDSNNo.10/DSN-MUI/2000TentangWakalah.
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untukmembayarpremipertama.Setelahpesertaresmimenjadipeserta

makapesertamenerimapolisatausuratperjanjiankarenaakanmenjadi

dasarperjanjianantaraPT.SunLifeFinancialSyari’ahdenganpemegang

polis.

Jikapadasuatuharipesertaberniatuntukberhentikarenaalasan

tertentumakapesertabisamenjualkembalipoliskepadaperusahaan

dengansyaratpolismasihaktif.Dalam halinipesertayangmenjualpolis

akanmenerimapotongandanayaitu,danayangtelahdisisihkanuntuk

danatabarru’danujrahataubiayapengelolaan.

Dalam setiap perjanjian polis peserta berkewajiban membayar

kontribusiatau premikepada perusahaan.Kontribusiadalah sejumlah

danayangdibayarkanolehpesertayangterdiridariiurantabarru’,ujrah,

dan dana investasi. Iuran tabarru’adalah bagian kontribusiyang

dihibahkanolehpesertadanakandimasukkankedalam danatabarru’

untuktujuankerjasamatolong menolong dansaling menanggung di

antaraparapihakyangdiasuransikan.

Dalam sistem pengelolaanpremiasuransidiPT.SunLifeFinancial

Syariah Cabang Medan menggunakan unsurtabungan yang preminya

dibagimenjadiduarekeningdandikelolaolehmanajemendana.Dana

investasimerupakanpremiyangdibayarkanolehpesertaakandimasukkan

oleh PT.Sun Life Financialsyariah sebagaidana tabungan peserta

asuransidanakanmendapatkanbagihasildaridanainvestasinya.

Bagian kontribusi yang dihibahkan oleh peserta dan akan

dimasukkan ke dalam dana tabarru’untuk tujuan kerjasama tolong

menolongdansalingmenanggungdiantaraparapihakyangdiasuransikan.

Premiyangdibayarkanolehpesertasetelahdikurangirekeningtabungan,

olehperusahaanjugadibagipreminyakedalam rekeningtabarru’yaitu

dana yang bersifathibah atau dana kebajikan yang akan digunakan

sebagaipembayaranklaim meninggaldunia.

DanaTabarru’hanyadapatdigunakanuntuk4hal:

a.Pembayaransantunankebajikankepadapihakyangditunjuk



78

ataupihaklainyangberhak;

b.Pembayaranreasuransi;

c.Pembayarankembaliqardhkepadaperusahaan;dan

d.Pengembalian dana tabarru’akibatpembatalan polisdalam

periodeyangdiperkenankan
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BABV

KESIMPULANDANSARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitianyangtelahdipaparkandiatas,maka

dapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1.Pelaksanaanmekanismepengelolaandanatabarru’padaPT.Sun

Life Financial Syariah Cabang Medan dilaksanakan dengan

menggunakanakadmudharabahdanakadtabarru’antarapeserta

asuransisebagaishahibulmalyang dananya dikelolakan oleh

perusahaan asuransidalamhaliniyaitu kepada PT.Sun Life

FinancialSyariahCabangMedan.Pengeloaandanatabarru’pada

produkAsuransiBrillianceHasanahSejahterayangdibayarkanoleh

peserta asuransidialokasikan ke dua rekening berbeda yaitu

rekening dana peserta dan rekening dana tabarru’.Untukhasil

investasidibagi30% untukperusahaandan70% untuknasabah.

Khusus untuk nasabah yang mengaami musibah akan

mendapatkanmanfaatpeunasansisapembiayaandansejumlah

manfaatawalyangtelahdisepakatipadaawalmasaperjanjian.

Pada PT. Sun Life Financial Syariah Cabang Medan telah

menempatkandanainvestasikedalam instrumeninvestasiyang

sesuaidenganketentuansyariah.Hasilinvestasiyangdiperoleh

perusahaanakandibagikankepadapesertasesuaidenganakad

wakalahbilujrah,yaitusebesar100%.

2.Sistem pengelolaanpremiasuransipadaprodukAsuransiBrilliance

HasanahSejahterayaitumenggunakansistem tabungan,kontribusi

yang dibayarkan peserta dimasukkan kedalam rekening biaya

akuisisi/tabarru’dandanainvestasi.Didalam biayaakuisisiterbagi

lagikedalam danatabarru’,biayaperiodik,biayaadmin,dllyang

bertujuanuntukdanakebajikanyangdikelolaberdasarkanakad

wakalahbilujrah.

B. Saran
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Daripenelitian yang telah dilakukan,adapun saran yang peneliti

tujukankepadaperusahaanyaitudiharapkanbisamempertahankan

budayakebersamaandanmenjalankanbudayadariperusahaandan

meningkatkankualitaspelayanandanprospekbagisemuapihak

asuransisertamenghilangkanpersepsi-persepsinegatifmasyarakat

yangmenganggapbahwabanyakasuransiyangmenipu.Untukitu,

perusahaanharusmenunjukanloyalitasdantanggungjawabnyabaik

daripenagihanpremimaupunpembayaranklaim.
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DAFTARPERTANYAANWAWANCARA
1.Apakahandamengetahuiyangdimaksuddenganpremiasuransi?

2.Jelaskanapaygdimaksuddenganpremi?

3.Bagaimanaprosespengelolaanpremiyangandaketahui?

4.Didalam pengelolaanpremiterdapatdanatabarru’.Apakahyang

dimaksuddengandanatabarru?

5.Didalam danatabarru’terdapatsejumlahdanayangdikelolauntuk

diinvestasikan ke instrumen syariah.Coba sebutkan instrumen

syariahapasajakahyangterlibatsesuaidenganaturanfatwaDSN-

MUINo.40/DSN/MUI/X/2003?

6.Apayangterjadi,jikadidalam pengelolaandanatabarru’yangtelah

diinvestasikantersebutmengalamisurplusunderwriting?


